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ABSTRAK 

ISNAINI, 1605170130, Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja 

Keuangan Perusahaan Konstruksi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia, 

2020, Skripsi. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangan 

perusahaan konstruksi yang dilihat dari laporan keuangan tahun 2015 sampai 

dengan tahun 2019, dengan menggunakan analisis rasio keuangan terdiri dari 

rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio aktivitas, dan rasio solvabilitas. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Jenis data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan data berseumber dari 

laporan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian berupa studi dokumentasi dan teknik data 

analisis deskriptif. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa rasio profitabilitas yaitu gross profit 

margin, net profit margin, return on investment, return on equity dalam kondisi 

tidak baik, karena berada dibawah rata-rata. Pada rasio likuiditas yaitu current 

ratio, quick ratio, cash ratio dalam kondisi cukup baik, hal ini dikarenakan 

masing masing rasio sudah mendekati dan mencapai rata-rata. Pada rasio 

likuiditas yaitu total assets turn over dalam keadaan tidak baik, karena berada 

dibawah rata-rata. Pada rasio solvabilitas yaitu debt to assets ratio, debt to equity 

ratio dalam keadaan tidak baik, karena berada diatas rata-rata. 

 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan Perusahaan, Rasio Profitabilitas, Rasio 

Likuiditas, Rasio Aktivitas, Rasio Solvabilitas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kondisi perusahaan yang baik merupakan kekuatan untuk dapat 

berkembang dalam mencapai tujuan perusahaan dan memajukan perusahaan. 

Secara umum perusahaan didirikan mempunyai tujuan untuk memaksimalkan laba 

dan mengurangi kerugian yang dapat mengancam kelangsungan hidup 

perusahaan.  

Kemajuan suatu perusahaan dapat dilihat dari aspek keuangannya. Bentuk 

paling umum informasi suatu perusahaan adalah seperangkat laporan keuangan 

yang dibuat berdasarkan pedoman. Laporan keuangan berdasarkan pedoman yang 

berlaku, mencerminkan keputusan yang dibuat manajemen pada masa lalu 

maupun sekarang. 

Menurut Irham Fahmi (2019 : 22) “Laporan keuangan adalah suatu 

informasi yang menggambarkan kondisi suatu perusahaan, dimana selanjutnya itu 

akan menjadi suatu informasi yang menggambarkan tentang kinerja suatu 

perusahaan".  

Pentingnya laporan keuangan dan informasi keuangan yang terkait 

didalamnya maka perlu dilakukan analisis sehingga dapat menjadikan informasi 

dalam laporan keuangan lebih bermakna dan dapat digunakan sebagai 

pengambilan keputusan yang tepat baik bagi pihak manajerial internal maupun 

bagi pihak manajerial eksternal. Laporan keuangan perusahaan dapat dianalisis 

mengunakan beberapa rasio keuangan.  



2 

 

 

 

Menurut Kasmir (2012 : 104) “Rasio keuangan merupakan kegiatan 

membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara 

membagi satu angka dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara 

satu komponen dengan komponen lainnya dalam satu laporan keuangan atau antar 

komponen yang ada diantara laporan keuangan. Kemudian angka yang 

diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode maupun beberapa 

periode”. 

Dengan adanya analisis rasio keuangan tersebut dapat diketahui kinerja 

keuangan suatu perusahaan yang sedang berjalan dinyatakan baik atau buruk  dan 

juga dapat diketahui keadaan dan perkembangan perusahaan yang telah tercapai 

oleh perusahaan diwaktu lalu maupun diwaktu yang sedang berjalan baik itu 

badan usaha milik swasta atau badan usaha milik negara.  

Menurut Sucipto (2013 dalam Hafsah 2017 : 2) “Kinerja keuangan adalah 

penentu ukuran-ukuran tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu 

organisasi atau perusahaan dalam menghasilkan laba”. 

Perusahaan konstruksi atau usaha jasa kontruksi adalah salah satu usaha 

dalam sektor ekonomi yang berhubungan dengan perencanaan atau pelaksanaan 

dan atau pengawasan suatu kegiatan konstruksi/infrastruktur untuk membentuk 

suatu bangunan atau bentuk fisik lain. Objek penelitian yang akan ditelitian antara 

lain yaitu PT. Acset Indonusa Tbk, PT. Indonesia Pondasi Raya Tbk, PT. Nusa 

Raya Cipta Tbk, PT. Total Bangunan Persada Tbk. 

Pembangunan infrastruktur publik menjadi faktor pendukung dalam 

meningkatkan daya saing suatu negara. Menurut Global Competitivness Index 

(GCI) 2019 yang baru dirilis World Economic Forum (WEF) posisi Indonesia 
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turun ke posisi 50 dari posisi 45 ditahun lalu. Pembangunan infrastruktur yang 

masih masif juga tak berhasil mengangkat peringkat daya saing indonesia terkait 

infrastruktur yang justru turun tahun 2019 dari posisi 71 tahun lalu menjadi 72. 

Direktur Utama Bahana Sekuritas Feb Sumandar dalam seminar 

Infrastructure Outlook Forum di Jakarta mengatakan bahwa “Dengan 

pembangunan yang cukup agresif dilakukan, ternyata kualitas infrastruktur 

Indonesia masih lebih rendah dibandingkan negara lain dikawasan asean”. 

Rendahnya kualitas infrastruktur publik di Indonesia menjadi kendala utama 

pelaksanaan moda transportasi barang maupun masyarakat khususnya dalam 

meningkatkan daya saing suatu negara dalam memberikan pelayanan publik, 

sehingga dibutuhkan upaya dan keseriusan dalam membangun infrastruktur 

publik, pembangunan infrastruktur tidak lepas dari peran para perusahaan 

konstruksi dalam membangun sinergitas yang baik untuk menciptakan daya saing 

suatu negara yang kuat. 

Tabel 1.1 

Data PT. Acset Indonusa.Tbk 

Tahun 
Laba 

Bersih 

Penjualan & 

Pendapatan 

Usaha 

Beban 

pokok 

penjualan 

Hutang 

Lancar 

Total 

Hutang 

2015 42.222 1.356.868 1.132.494 1.159.691 1.264.639 

2016 67.555 1.794.002 1.514.363 1.120.737 1.201.946 

2017 153.791 3.026.989 2.561.089 3.755.415 3.869.352 

2018 21.419 3.725.296 3.026.009 7.334.028 7.509.598 

2019 (1.131.849) 3.947.173 4.046.981 9.907.691 10.160.043 

Sumber: Laporan keuangan PT. Acset Indonusa.Tbk yang terdaftar di Bursa  

Efek Indonesia 

Dilihat dari tabel 1.1 laba bersih perusahaan mengalami penurunan di tahun 

2018 s/d tahun 2019. Pejualan dan pendapatan usaha mengalami kenaikan dari 

tahun ke tahun. Beban pokokpenjualan mengalami peningkatan untuk setiap 
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tahunnya. Hutang lancar dan total hutang yang dimiliki perusahaan mengalami 

peningkatan pada tahun 2017 s/d 2019. 

Tabel 1.2 

Data PT.Indonesia Pondasi Raya.Tbk 

Tahun Laba Bersih 

Penjualan & 

Pendapatan 

Usaha 

Beban Pokok 

Pejualan 

2015 227.799.042.686 1.153.574.652.836 815.345.158.656 

2016 120.413.914.040 1.006.188.995.206 750.723.244.209 

2017 114.258.186.025 1.176.440.035.889 906.229.423.423 

2018 31.180.315.557 920.077.220.040 731.159.338.612 

2019 (3.509.738.431) 958.462.201.850 795.218.253.419 

Tahun Hutang Lancar Total Hutang 

2015 291.028.424.069 388.793.896.065 

2016 362.765.570.316 440.819.956.940 

2017 363.167.286.099 633.591.878.895 

2018 367.885.334.191 701.284.265.174 

2019 466.632.444.423 780.919.773.607 

Sumber: Laporan keuangan PT.Indonesia Pondasi Raya.Tbk yang terdaftar  

di Bursa Efek Indonesia. 

Pada tabel 1.2 dapat dilihat laba bersih yang diperoleh perusahaan 

mengalami penurunan dari tahn 2016 s/d 2019. Penjualan dan pendapatan usaha 

mengalami penurunan ditahun 2016 dan 2018. Beban pokok penjualan mengalami 

kenaikan pada tahun 2015, 2017 dan 2019. Hutang lancar dan total hutang 

mengalami kenaikan pada setiap tahunnya. 

Tabel 1.3 

Data PT.Nusa Raya Cipta.Tbk 

Tahun Laba Bersih 
Penjualan & Pendapatan 

Usaha 

Beban Pokok 

Penjualan 

2015 198.307.255.707 3.600.623.912.590 3.276.361.965.139 

2016 101.091.266.970 2.476.348.809.009 2.223.271.266.338 

2017 153.443.549.305 2.163.684.653.862 1.948.809.130.887 

2018 117.967.950.221 2.456.969.219.251 2.205.848.044.327 

2019 101.155.011.546 2.617.754.376.513 2.343.744.198.023 

Tahun  Hutang Lancar Total Hutang 

2015 813.409.554.884 908.458.231.529 

2016 875.549.581.773 992.553.991.254 

2017 1.013.940.915.004 1.139.310.048.741 

2018 957.671.673.254 1.046.474.842.586 
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2019 1.138.448.895.846 1.241.648.295.607 

Sumber: Laporan Keuangan PT.Nusa Raya Cipta.Tbk yang terdaftar di Bursa  

Efek Indonesia 

Pada tabel 1.3 dapat dilihat laba bersih yang diperoleh perusahaan 

mengalami penurunan ditahun 2016, 2018 dan 2019. Penjualan dan pendapatan 

usaha mengalami penurunan ditahun 2016 & 2017. Beban pokok penjualan 

mengalami peningkatan pada tahun 2015, 2018 & 2019. Hutang lancar dan total 

hutang mengalami peningkatan pada tahun 2015 s/d 2017 dan 2019. 

Tabel 1.4 

PT.Total Bangun Persada.Tbk 

Tahun Laba Bersih 
Penjualan & 

Pendapatan Usaha 

Beban Pokok 

Penjualan 

2015 191.292.911 2.266.168.030 1.923.848.297 

2016 221.287.384 2.379.016.258 1.958.867.647 

2017 231.269.085 2.936.372.440 2.496.111.837 

2018 204.418.079 2.783.482.031 2.339.551.181 

2019 175.502.010 2.474.974.774 2.114.668.629 

Tahun  Hutang Lancar Total Hutang 

2015 1.777.039.950 1.979.837.997 

2016 1.784.172.230 2.007.949.620 

2017 1.994.003.155 2.232.994.466 

2018 1.945.591.346 2.176.607.420 

2019 1604.722.681 1.886.089.201 

Sumber: Laporan Keuangan PT.Total Bangun Persada.Tbk yang terdaftar  

di Bursa Efek Indonesia 

Pada tabel 1.4 laba bersih perusahaan mengalami penurunan di tahun 2018 

s/d tahun 2019. Penjualan dan pendapatan usaha mengalami penurunan di tahun 

2018 dan 2019. Beban pokok penjualan, hutang lancar, dan total hutang 

mengalami kenaikan pada tahun 2015 s/d 2017. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai 

Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Konstruksi Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2015 -2019” 
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1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Kualitas infrastruktur di Indonesia yang masih rendah. 

b. Dilihat dari tabel 1.1 s/d 1.7 terdapat penurunan laba bersih di beberapa 

perusahaan konstruksi yang terdaftar di bursa efek indonesia. 

c. Dilihat dari tabel 1.1 s/d 1.7 terdapat penurunan penjualan dan 

pendapatan usaha di beberapa perusahaan konstruksi yang terdaftar di 

bursa efek indonesia. 

d. Dilihat dari tabel 1.1 s/d 1.7 terdapat kenaikan beban pokok penjualan di 

beberapa perusahaan konstruksi yang terdaftar di bursa efek indonesia. 

e. Dilihat dari tabel 1.1 s/d 1.7 terdapat kenaikan hutang lancar di beberapa 

perusahaan konstruksi yang terdaftar di bursa efek indonesia. 

f. Dilihat dari tabel 1.1 s/d 1.7 terdapat kenaikan total hutang  di beberapa 

perusahaan konstruksi yang terdaftar di bursa efek indonesia. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam menilai kinerja keuangan perusahaan, peneliti hanya mengunakan 

rasio profitabilitas (gross profit margin, net profit margin, ROI, ROE), rasio 

likuiditas (curret ratio, quick ratio, cash ratio), rasio aktivitas (total asset turn 

over), dan rasio solvabititas (debt to total asset ratio, debt to equity ratio). 
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1.4  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka rumusan 

masalah yang akan diteliti adalah: 

a. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan konstruksi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia ditinjau dari rasio profitabilitas ( gross profit 

margin, net profit margin, rate of return on investment, return on equity) 

pada tahun 2015 s/d 2019? 

b. Bagaiamana kinerja keuangan perusahaan konstruksi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia ditinjau dari rasio likuiditas ( current ratio, quck 

ratio, cash ratio) pada tahun 2015 s/d 2019? 

c. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan konstruksi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia ditinjau dari rasio aktivitas ( total assets turnover) 

pada tahun 2015 s/d 2019? 

d. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan konstruksi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia jika ditinjau dari rasio solvabilitas ( debt to total 

assets ratio, debt to equity ratio) pada tahun 2015 s/d 2019? 

 

1.5  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian laporan akhir ini adalah  sebagai berikut:  

a. Untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan konstruksi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia ditinjau dari rasio profitabilitas ( gross profit 

margin, net profit margin, rate of return on investment, return on equity) 

pada tahun 2015 s/d 2019. 
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b. Untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan konstruksi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia ditinjau dari rasio likuiditas ( current ratio, quick 

ratio, cash ratio) pada tahun 2015 s/d 2019. 

c. Untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan konstruksi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia ditinjau dari rasio aktivitas ( total assets 

turnover) pada tahun 2015 s/d 2019. 

d. Untuk mengetahui inerja keuangan perushaan konstruksi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia ditinjau dari rasio solvabilitas ( debt to total 

assets ratio, debt to equity ratio) pada tahun 2015 s/d 2019. 

 

1.6  Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Bagi Penulis 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat membantu mahasiswa/i 

memahami tentang Analsis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja 

Keuangan  Pada Perusahaan Konstruksi yang terdafar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2015-2019. 

b. Manfaat Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagain bahan masukkan, 

pendoman dan membantu perusahaan untuk mengevaluasi kinerja 

perusahaan sehingga dapat mengambil langkah yang tepat dan berguna 

bagi kelangsungan hidup perusahaan. 

c. Manfaat Bagi Akademik 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pustaka 

dan bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1  Landasan Teori 

2.1.1 Kinerja Kuangan 

A. Pengertian Kinerja Keuangan  

Pengertian kinerja keuangan secara umum adalah suatu tingkat keberhasilan 

yang dicapai suatu perusahaan dalam mengelolah keuangan yang dimiliki 

perusahaan tersebut sehingga diperoleh hasil pengelolahan yang lain. Kinerja 

keuangan perusahaan merupakan prestasi yang telah dicapai perusahaan dibidang 

keuangan dalam suatu periode.  

Menurut Rudianto (2013 dalam Hafsah 2017 : 2) “Kinerja keuangan 

merupakan hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan 

dalam menjalankan fungsinya mengelola asset perusahaan secara efektif selama 

periode tertentu”. 

Menurut Santoro (2013 : 212 dalam Fitriani Saragih 2013 : 59) “Bahwa 

kinerja keuangan merupakan hasil nyata yang dicapai suatu badan usaha dalam 

suatu periode tertentu yang dapat mencerminkan tingkat kesehatan keuangan 

badan usaha tertentu dan dipergunakan untuk menunjukkan dicapainya hasil yang 

positif”. 

Menurut Classyane,dkk (2011 dalam Fitriani Saragih 2016) “Kinerja 

keuangan adalah suatu gambaran tentang kondisi keuangan, sehingga dapat 

diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang 

mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu”. 
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Menurut Jumingan (2009 dalam Hafsah 2017 : 2) menyatakan bahwa 

“Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan pada suatu periode 

tertentu, baik menyangkut aspek himpunan dana maupun penyaluran dana yang 

biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas”. 

Dari defenisi diatas dapat disimpulkan kinerja keuangan merupakan 

gambaran prestasi yang dicapai perusahaan dalam kegiatan operaionalnya baik 

menyangkut aspek keuangan, aspek teknologi maupun sumber daya manusianya, 

dimana aspek keuangan akan dianalsisis berdasarkan tolak ukur rasio yang 

didasarkan pada laporan keuangan. 

 

B. Tujuan Dan Manfaat Kinerja Keuangan 

Menurut Sucipto (2007 dalam Meutia Dewi 2017 : 7) Manfaat kinerja 

keuangan sebai berikut: 

1. Mengelola operasi organisas secara efektif dan efesien melalui 

pemotivasian karyawan secara maksimum. 

2. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan 

karyawan seprti promosi, transfer dan pemberitahuan. 

3. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan 

dan untuk myediakan kreteria seeksi dan evaluasi program pelatihan 

karyawan. 

4. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana ataran 

mereka menilai kerja mereka. 

5. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan.  
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Menurut Munawir (2002 : 31 dalam Fitriani Saragih 2013 : 61) Tujuan 

kinerja keuangan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kewajiban tingkat likuiditas, yaitu kemampuan 

suatuperusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus 

segera dipenuhi, atau kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 

keuangan. 

2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban keuntungannya apabila perusahaan 

tersebut di likuidasi baik kewajiban keuangan jengka pendek maupun 

keuangan jangka panjang. 

3. Mengetahui tingkat profitabilitas yaitu suatu kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba pada periode tertentu. 

4. Mengetahui stabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk melakukan 

usahanya dengan stabil dan mempertimbangkan kemampuan 

perusahaan untuk membayar deviden secara teratur. 

 

C. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan 

Menurut Srimindati (2006 dalam Hafsah 2017 : 3) “Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja adalah penentu efektivitas operasional, organisasi, dan 

karyawan berdasarkan sasaran, standar dan kreteria yang sudah ditetapkan 

perusahaan”. 

Menurut Fabozzi dalam Mahendra (2011 dalam Meutia Dewi 2017 : 7) 

Kinerja keuangan dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu sebagai berikut: 
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1. Faktor Internal 

Faktor internal merupakan faktor-faktor yang secara umum dapat 

dibagi dalam kendali pihak manajemen perusahaan diantaranya: 

a. Manajemen personalia yaitu yang berkaitan dengandengan 

sumber daya manusia agar dapat didayagunakan seoptimal 

mungkin untuk mencapai tujuan perusahaan secara manusiawi. 

b. Manajemen pemasaran yaitu yang berkaitan dengan program-

program yang ditunjukkan untuk mencapai tujuan perusahaan. 

c. Manajemen produksi yaitu yang berkaitan dengan faktor faktor 

produksi agar barang dan jasa sesuai dengan yang diharapkan. 

d. Manajemen keuangan yaitu yang berkaitan dengan perencanaan, 

mencari dan memanfaatkan dana untuk memaksimumkan 

efesiensi perusahaan. 

2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yaitu faktor-faktor yang berada di luar kendali 

menajemen perusahaan, diantaranya: 

a. Kondisi perekonomian yaitu kondisi yang dippengaruhi oleh 

kebijakan pemerintah, keadaan dan stabilitas politik, ekonomi, 

sosial, dan lain-lain. 

b. Kondisi industri yaitu meliputi tingkat persaingan, jumlah 

perusahaan, dan lain-lain 

Menurut Mulyadi (2006 dalam Fitriani Saragih 2013 : 60): 

“Bahwa seluruh aktivitas organisasi harus diukur agar dapat tingkat 

keberhasilan pelaksanaan tugas organisasi, pengukuran dapat dilakukan terhadap 

masukkan (Input) dari program organisasi yang lebih ditekankan pada keluaran 
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(Output), proses, hasil (Outcome), manfaat (Benefit) dan dampak (Inpact) dari 

program organisasi tersebut bagi kesejahteraan masyarakat. 

 

Menurut Munawir (2010 dalam Meutia Dewi 2017 :7) Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan adalah: 

1. Likuiditas, yaitu yang mampu menunjukkan kemampuan suatu 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus 

segara dipenuhi atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

keuangannya saat ditagih. 

2. Solvabilitas, yaitu yang mampu menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut 

dilikuidasi baik keuangan dalam jangka pendek maupun keuangan 

jangka panjang. 

3. Rentabilitas dan profitabilitas, yaitu yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu. 

4. Stabilitas ekonomi, yaitu yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk melakukan usahaya dengan stabil dengan mempertimbangkan 

kemampuan perusahaan untuk membayar beban bunga dan 

kemampuan perusahaan untuk membayar deviden secara teratur tanpa 

mengalami hambatan. 

Menurut uraian diiatas maka faktor faktor yang mempengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan adalah penentu aktivitas organisasi, karyawan, operasional 

keuangan dilihat dari likuiditas, solvabilitas, profitabilitas ,faktor internal yang 

ada di perusahaan maupun faktor eksternal. 
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D. Alat Ukur Kinerja Keuangan 

Menurut Kasmir (2008 dalam Fitriani Saragih 2013 : 60) Jenis-jenis alat 

ukur kinerja keuangan yaitu sebagai berikut: 

1. Rasio Likuiditas 

Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Artinya apabila perusahaan ditagih, 

perusahaan akan mampu memenuhi utang tersebut terutama utang 

yang sudah jatuh tempo. 

2. Rasio Solvabilitas 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kinerja sejauh mana aktiva 

perusahaan dibiayai dengan hutang 

3. Rasio Profitabilitas 

Rasio ini untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 

manajemen suatu perusahaan, penggunaan rasio profitabilitas dapat 

dilakukan dengan mengunakan perbandingan antara berbagai 

komponen yang ada dilaporan keuangan, terutama laporan laba rugi 

dan neraca. 

4. Rasio Aktivitas 

Rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam 

menggunakan aktiva yang dimilikinya atau dapat pula dikatakan rasio 

ini digunakan untuk mengukur tingkat efesiensi pemanfaatan sumber 

daya perusahaan. 
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2.1.2 Laporan  Keuangan 

A. Pengetian Laporan Keuangan 

Menurut Irham Fahmi (2019 : 22) “Laporan keuangan merupakan suatu 

informasi yang menggambarkan kondisi suatu perusahaan, dimana selanjutnya itu 

akan menjadi suatu informasi yang menggambarkan tentang kinerja suatu 

perusahaan”. 

Menurut Munawir (dalam Irham Fahmi 2019 : 22) “Laporan keuangan 

merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan 

dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang 

bersangkutan”. 

Menurut Syafrida Hani (2015 : 22) “Laporan Keuangan adalah hasil akhir 

proses akuntansi. Setiap transaksi yang dapat diukur dengan nilai uang, dicatat 

dan diolah sedemikian rupa, disajikan dalam  nilai uang”. 

Menurut Elizar Sinambela (2016 : 39) “Laporan Keuangan adalah laporan 

yang menggambarkan keadaan aset, kewajiban, pendapatan, dan biaya-biaya yang 

terjadi dalam suatu perusahaan”. 

Dari teori pengertian beberapa para ahli maka disimpulkan laporan 

keuangan adalah laporan yang berisikan informasi gambaran posisi keuangan 

suatu perusahaan dan menggambarkan kinerja perusahaan tersebut pada periode 

tertentu. 

 

B. Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan laporan keuangan menurut Standar Akuntansi Keuangan (dalam 

Syafrida Hani 2015 : 22) sebagai berikut:  
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1. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, 

serta perubahan pada posisi posisi keuangan suatu perusahaan yang 

bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 

keputusan ekonomi. 

2. Laporan keuangan disusun untuk memenuhi kebutuhan bersama oleh 

sebagian besar pemakaianya, yang secara umum menggambarkan 

seluruh aktivitas keuangan yang terjadi. 

3. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang dilakukan manajemen 

atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang 

dipercayakan kepadanya. Laporan keuangan tersebut disajikan kepada 

banyak pihak yang berkepentingan dengan eksistensi perusahaan. 

Menurut Kasmir (2018 : 11) Tujuan laporan keuangan diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini. 

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal 

yang dimiliki perusahaan pada saat ini. 

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh pada suatu periode tertentu. 

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 

dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi 

terhadap aktiva, passiva, dan modal perusahaan. 
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6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam 

suatu periode. 

7. Memberikan informasi tentang catatan-caatan atas laporan keuangan. 

8. Informasi keuangan lainnya 

Menurut Irham Fahmi (2019 : 26) “Tujuan laporan keuangan adalah untuk 

memberikan informasi kepada pihak yang membutuhkan tentang kondisi suatu 

perusahaan dari sudut angka-angka satuan moneter”. 

Menurut Yustina dan Titik ( dalam Irham Fahmi 2019: 26) mengatakan 

bahwa “Laporan keuangan ditunjukkan sebagai pertanggungjawaban manajemen 

atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya kepada pemiik perusahaan atas 

kinerja yang telah dicapainya serta merupakan laporan akuntansi utama yang 

mengomunikasikan informasi kepada pihak-pihak yang berkepnetingan dalam 

membuat aalisa ekonomii dan peramalan untuk masa yang akan datang”. 

Dari uraian teori para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 

laporan keuangan adalah memberi dan menyediakan informasi kepada pihak yang 

membutuhkan tentang kondisi keuangan suatu perusahaan untuk pengambilan 

keputusan pada periode yang akan datang. 

 

C. Jenis-Jenis Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2018 : 7) Dalam praktiknya dikenal beberapa macam 

laporan keuangan yaitu sebgai berikut: 

1. Neraca merupakan laporan yang menunjukkan jumlah aktiva (harta), 

kewajiban (utang), dan modal perusahaan (ekuitas) pada saat tertentu. 
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2. Laporan laba rugi yaitu laporan yang menunjukkan kondisi usaha 

dalam suatu periode tertentu,laba rugi harus dibuat dalam siklus 

operasi atau periode tertentu guna mengetahui jumlah perolehan 

pendapatan dan biaya yang telah dikeluarkan sehingga dapat diketahui 

apakah perusahaan dalam keadaan rugi atau laba. 

3. Laporan perubahan modal adalah laporan yang menggambarkan 

jumlah modal yang dimiliki perusahaan saat ini. 

4. Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang 

dibuat berkaitan dengan laporan keuangan yang disajikan yang berisi 

penjelasan yang dianggap perlu atas laporan keuangan yang ada 

sehingga menjadi jelas sebab penyebabnya. 

5. Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan arus kas 

masuk berupa pendapatan atau pinjaman dari pihak lain di perusahaan 

dan arus kas keluar berupa biaya-biaya yang telah dikeluarkan 

perusahaan. 

Menurut Syafrida Hani (2015 : 25) Macam-macam laporan keuangan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Laporan posisi keuangan merupakan laporan yang memberikan 

informasi tentang posisi aktiva (harta), kewajiban dan ekuitas pada 

suatu tanggal tertentu. 

2. Laporan laba rugi yaitu laporan untuk mengukur kinerja keuangan 

perusahaan pada suatu periode tertentu dan menyediakan informasi 

tentang rincian pendapatan, beban, laba, atau rugi perusahaan suatu 

periode waktu. 
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3. Laporan ekuitas pemegang saham adalah laporan yang memberikan 

informasi tentang perubahan-perubahan pada pos-pos-pos ekuitas. 

4. Laporan arus kas merupakan laporan yang menyajikan informasi 

tentang arus kas masuk dan arus kas keluar yang dikelompokkan 

dalam aktivitas operasi, investasi dan pendanaan perusahaan secara 

terpisah selama suatu periode tertentu. 

5. Catatan atas laporan keuangan adalah laporan keuangan yang 

memberikan informasi kualitatif setiap akun yang disajikan dalam 

empat laporan kuantitatif. 

6. Informasi tambahan merupakan laporan yang memberikan tambahan 

sebagai pelengkap dari laporan keuangan yang pokok, berisikan 

tentang rincian suatu informasi yang lebih spesifik guna memudahkan 

para pemakai laporan untuk melakukan analisis dan proses 

pengambilan keputusan. 

Dari uraian diatas maka macam-macam laporan keuangan adalah sebagai 

berikut: 

1. Neraca adalah laporan yang berisikan posisi sumber daya perusahaan 

yang terdiri dari  aktiva, kewajiban, ekuitas pada periode tertentu. 

2. Laporan laba rugi adalah laporan yang berisikan informasi  

pendapatan dan beban yang diolah menjadi laba atau rugi perusahaan 

suatu periode tertentu.  

3. Laporan perubahan ekuitas merupakan laporan yang berisikan 

berubahnya modal dari awal sampai dengan menjadi modal akhir 

perusahaan suatu periode tertentu. 
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4. Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan sumber dan 

penggunaan kas baik kas masuk maupun kas keluar perusahaan pada 

suatu periode tertentu. 

5. Catatan atas laporan keuangan adalah laporan yang menjelaskan 

rincian kuantitatif yang tertera dalam neraca, laporan laba rugi, 

laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas perusahaan pada 

suatu periode tertentu. 

6. Informasi tambahan laporan yang berisi rincian informasi yang lebih 

spesifik guna memudahkan para pemakai laporan keuangan dalam 

mengambil keputusan. 

 

D. Pemakai Laporan Kuangan 

Menurut PSAK (2009 dalam Farida Efriyanti 2012 : 303) pihak-pihak yang 

memanfaatkan laporan keuangan adalah sebagai berikut: 

1. Investor 

Penanam modal berisiko dan penasehat mereka berkepentingan 

dengan risiko yang melkat serta hasil pengembangan dari investasi 

yang mereka lakukan.Mereka membutuhkan innformasi untuk 

membantu menentukan apakah harus membeli, menhan atau menjual 

investasi tersebut. 

2. Karyawan 

Karyawan dan kelompok - kelompok yang mewakili mereka tertarik 

pada informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan. 

Mereka juga tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka 
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untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa 

manfaat pensiun dan kesempatan kerja. 

3. Pemberi Pinjaman 

Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangan yang 

memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta 

bunga dapat dibayar saat jatuh tempo. 

4. Pemasok dan kreditur usaha lainnya 

Pemasok dan usaha lain tertarik dengan informasi yang 

memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang 

terhutang akan dibayar jatuh tempo. Kreditur usaha berkepentingan 

pada perusahaan dalam tegang waktu yang lebih pendek dari pemberi 

pinjaman kecuali kalau sebgai pelanggan utama mereka tergantung 

pada kelangsunan hidup perusahaan. 

5. Pelanggan 

Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai 

kelangsungan hidup perusahaan terutama kalau mereka terlibat dalam 

perjanjian jangka panjang dengan atau tergantung pada perusahaan. 

6. Pemerintah  

Pemerintah dari berbagai lembaga yang berada dibawah kekuasaan 

berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan karena ini 

berkepentingan dengan aktivitas perusahaan mereka menetapkan 

kebijakan pajak dan sebagai dasr untuk menyusun statistik pendapatan 

rasional dan statistik lainnya. 
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7. Masyarakat 

Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat berbagai cara. Misal 

perusahaan dapat memberikan kontribusi bererti pada perekonomian 

nasional termasuk jumlah orang yang dipekerjakan dan perlindungan 

kepada perenan modal domestik. Laporan keuangan dapat membantu 

masyarakat dengan menyediakan informasi kecenderungan (trend) 

dan perkembangan terakhir kemakmuran serta rangkaian aktivitasnya. 

 

2.1.3 Analisis Laporan Keuangan 

A. Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2002 dalam Syafrida Hani 2015 : 8) 

“Analisis Laporan Keuangan adalah  merupakan hasil dari proses akuntansi yang 

bertujuan untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, 

kinerja, serta peruabahan posisi keuangan suatu perusahaan bagi sejumlah besar 

pemakai dalam pengambilan keputusan”. 

Menurut Syofyan Syafri Harahap (dalam Syafrida Hani 2015 : 8): 

“Analisis Laporan Keuangan adalah menguraikan pos-pos laporan keuangan 

menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat 

signifikan atau yang mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara 

data kuantitatif maupun non kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi 

keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan 

yang tepat”. 

 

Menurut Munawir (dalam Syafrida Hani 2015 : 9) “Analisis laporan 

keuangan adalah mempelajari hubungan-hubungan di dalam suatu setiap laporan 

keuangan pada suatu saat tertentu dan kecenderungan-kecenderungan dari 

hubungan ini sepanjang waktu”. 



23 

 

 

 

Menurut Kasmir (2016 : 104 dalam Riana Christy Sipahelut 2017 : 4427) 

“Analisis laporan keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka 

yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka 

lainnya”. 

Dari pengertian para ahli diatas dapat disimpulkan analisis laporan 

keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi dengan menguraikan pos-pos 

laporan keuangan dan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan 

keuangan dengan satu komponen dengan komponen lainnya dan memecahkan ke 

unit-unit informasi yang lebih kecil. 

 

B. Tujuan Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2018 : 68) Tujuan dan manfaat analisis laporan keuangan 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode 

tertentu, baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah 

dicapai untuk bebrapa periode. 

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi 

kekurangan perusahaan. 

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki. 

4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu 

dilakukan kedepan yang berkaitan dnegan posisi keuangan perusahaan 

saat ini. 

5. Untuk melakukan penilian kinerja manajemen ke depan apakah perlu 

penyegaran atau tidak karena sudah berhasil atau gagal. 
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6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis 

tentang hasil yang mereka capai. 

 

C. Metode Dan Teknik Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Syafrida Hani (2015 : 11) Ada dua metode analisis yang digunakan 

setiap penganalisa laporan keuangan yaitu: 

1. Analisis Horisontal (dinamis), adalah analisis dengan mengadakan 

perbandingan laporan keuangan untuk bebrapa periode tau beberapa 

saat, sehingga akan diketahui perkembangannya. 

2. Anlisis Vertikal (stalls), yakni perbandingan antara pos-pos yang ada 

suatu periode yang sama sehingga akan diketahui bagaimana kondisi 

atau keadaan keuangan pada periode tersebut. 

Menurut Kasmir (2018 : 70) Teknik analisis laporan keuangan yang dapat 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Analisis perbandingan antara laporan keuangan merupakan analisis ini 

dilakukan dengan membandingkan leporan keuangan lebih dari satu 

periode. 

2. Analisis trend merupakan analisis laporan keuangan yang biasanya 

dinyatakan dalam presentase tertentu. 

3. Analisis presentase per komponen merupakan analisis yang dilakukan 

untuk membandingkan antara komponen yang ada dalam suatu 

laporan keuangan, baik yang ada di neraca maupun laporan laba rugi. 
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4. Analisis sumber dan penggunaan dana merupakan analisis yang 

dilakukan untuk mengetahui sumber-sumber dana perusahaan dan 

penggunaan dana dalam suatu periode. 

5. Analisis sumber dan penggunaan kas merupakan analisis yang 

digunakan untuk mengetahui sumber-sumber kas perusahaan dan 

penggunaan uang kas dalam suatu periode. 

6. Analisis rasio merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui 

hubungan pos-pos yang ada dalam suatu laporan keuangan atau pos-

pos antara laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. 

7. Analisis kredit merupakan analisis yang digunakan untuk menilai 

layak tidaknya suatu kredit dikucurkan oleh lembaga keuangan seperti 

bank. 

8. Analisis laba kotor meruakan analisis ynag digunakan untuk 

mengetahui jumlah laba kotor dari periode ke satu periode. 

9. Analisis titik pulang pokok adalah untuk megetahui pada kondisi 

berapa penjualan produk dilakukan dan perusahaan tidak mengalami 

kerugian. 

 

2.1.4 Analisis Rasio Keuangan 

A. Pengertian Analisis Rasio Keuangan 

Menurut James C Van Horne (dalam Kasmir 2018 :104) “Rasio keuangan 

merupakan indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh 

dengan membagi satu angka dengan angka lainnya”. 
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Menurut Kasmir (2018 : 104) “Rasio keuangan merupakan kegiatan 

membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara 

membagi satu angka dengan angka lainnya”. 

Menurut Irham Fahmi (2017 : 107) “Rasio keuangan atau financial ratio ini 

sangat penting gunanya untuk melakukan analisa terhadap kondisi keuangan 

perusahaan. Bagi investor jangka pendek dan menengah pada umumnya lebih 

banyak tertarik kepada kondisi keuangan jangka dan kemampuan perusahaan 

untuk membayar deviden yang memadai”. 

Menurut Harahap (2010 dalam Michael Agyarana Barus 2017 : 156), 

menyatakan bahwa “Rasio keuangan merupakan angka yang diperoleh dari hasil 

perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang 

mempunyai hubungan yang relavan dan signifikan. 

Dari uraian pengertian para ahli diatas maka rasio keuangan adalah  indeks 

yang menghubungkan angka yang  diperoleh dengan cara membandingkan satu 

angka dengan angka lainnya yang mempunyai hubungan yang relavan dan 

signifikan. 

 

B. Manfaat Analisis Rasio Keuangan 

Menurut Irham Fahmi (2019 : 47) Manfaat analisis rasio keuagan adalah 

sebagai berikut: 

1. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai 

alat menilai kinerja dan prestasi perusahaan. 

2. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak manajemen 

sebagai rujukan untuk membuat perencanaan. 
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3. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk 

mengevaluasi kondisi suatu perusahaan dari perspektif keuangan. 

4. Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para kreditor dapat 

digunakan untuk memperkirakan potensi risiko yang akan dihadapi 

dikaitkan dengan adanya jaminan kelangsungan pembayaran bunga 

dan pengembalian pokok pinjaman. 

5. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai penilaian bagi pihak 

Stakeholder organisasi. 

 

C. Keunggulan Analisis Rasio Keuangan 

Menurut Sofyan Syafri Harahap (dalam Irham Fahmi 2017 : 109) 

Keunggulan analisis rasio keuangan yaitu sebagai berikut: 

1. Rasio merupakan angka-angka atau ihktisar statistik yang lebih mudah 

dibaca dan ditafsirkan. 

2. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang 

disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan sulit. 

3. Mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain. 

4. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model 

pengambilan keputusan dan model prediksi (Z-score) 

5. Menstandardisasi size perusahaan. 

6. Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain 

atau melihat perkembangan perusahaan secara periodik atau time 

series. 
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7. Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi di 

masa yang akan datang. 

 

D. Kelemahan Analisis Rasio Keuangan 

Menurut J. Fred Weston (dalam Kasmir 2018: 117) Kelemahan analasisis 

rasio keuangan yaitu sebagai berikut: 

1. Data keuangan disusun dari data akuntansi. Kemudian, data tersebut 

ditafsirkan dengan berbagai macam cara, misalnya masing-masing 

perusahaan menggunakan: 

a. Metode penyusutan yang berbeda untuk menentukan nilai 

penyusutan terhadap aktivanya sehingga menghasilkan nilai 

penyusutan setiap periode juga berbeda, atau 

b. Penilaian sediaan yang berbeda. 

2. Prosedur pelaporan yang berbeda, mengakibatkan laba yang 

dilaporkan berbeda pula, (dapat naik atau turun), tergantung prosedur 

pelaporan keuangan tersebut. 

3. Adanya manipulasi data, artinya dalam menyusun data, pihak 

meyusun tidak jujur dalam memasukkan angka-angka ke laporan yang 

mereka buat. Akibatnya hasi perhitungan rasio keuangan tidak 

menunjukkan hasil yang sesungguhnya. 

4. Perlakuan pengeluaran untuk biaya-biaya anta satu perusahaan dengan 

perusahaan lainnya berbeda. 

5. Penggunaan tahun fiskal yang berbeda, juga dapat menghasilkan 

perbedaan. 
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6. Pengaruh musiman mengakibatkan rasio komperatif akan ikut 

berpengaruh. 

7. Kesamaan rasio keuangan yang telah dibuat dengan standar industri 

belum menjamin perusahaan berjalan normal dan telah dikelola 

dengan baik. 

 

2.1.5 Bentuk-Betuk Rasio Keuangan 

A. Rasio Profitabilitas 

1. Pengertian Rasio Profitabilitas 

Menurut Syafrida Hani (2015 : 117) “Rasio ini menunjukkan kemampuan 

manajemen dalam mengahasilkan laba, dan merupakan hasil akhir dari sejumlah 

kebijaksanaan dan keputusan yang diambil oleh manajemen”. 

Menurut Irham Fahmi (2019 : 68) “Rasio ini mengukur efektivitas 

manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat 

keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun 

investasi”. 

Menurut Kasmir (2018 : 196) “Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan”. 

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan rasio profitabilitas adalah rasio 

yang menunjukkan kemampuan manajemen perusahaan dalam mencari laba atau 

keuntungan yang diperoleh dengan penjualan maupun investasi dan merupakan 

hasil dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang diambil manajemen. 
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2. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 

Menurut Kasmir (2018 : 197) Tujauan penggunaan rasio profitabilitas bagi 

perusahaan maupun pihak luar perusahaan yaitu: 

a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode tertentu. 

b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang 

c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

d. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 

e. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

f. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri 

g. Tujuan lainnya. 

Menurut Kasmir (2018 : 198) Adapun manfaat analisis rasio keuangan yaitu 

sebagai berikut: 

a. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode. 

b. Mengetahui posisis laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang. 

c. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

d. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 
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e. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

f. Manfaat lainnya. 

 

3. Jenis-Jenis Rasio Profitablitas 

Menurut Syafrida Hani (2015 : 117) Jenis-jenis rasio profitabilitas adalah 

sebagai berikut: 

a. Gross Profit Margin 

Gross Profiit Margin, digunakan untuk mengukur kemampuan 

tingkat keuntungan kotor yang diperoleh setiap rupaih penjualan. 

Rasio ini bermanfaat untuk mengukur keseluruhan efektivitas 

perusahaan dalam menghasilkan produk atau jasa. Semakin rendah 

rasio ini semakin kurang baik, karena ini menunjukkan adanya 

pemborosan dalam biaya untuk mengahasilkan produk atau jasa. 

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
× 100% 

b. Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit margin, menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari tingkat volume usaha tertentu. Semakin 

tinggi Net Profit Margin maka suatu perusahaan semakin efektif 

menjalankan operasinya. 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
× 100% 
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c. Rate Return On Investment (ROI)  

Rate Return On Investment merupakan kemampuan dari modal 

yang diinvsetasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan 

keuntungan neto. ROI yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 

menggunakan aktiva yang dimilikinya dengan baik, seluruh 

investasi yang dilakukan mampu mendatangkan kemanfaatan yang 

tinggi. 

𝑅𝑂𝐼 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
× 100% 

d. Return On Equity 

Return On Equity, menunjukkan kemampuan dari ekuitas yang 

dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba. Semakin tinggi 

ROE, semakin baik hasilnya, karena menunjukkan bahwa posisi 

modal pemilik perusahaan akan semkain kuat artinya rntabilitas 

modal sendiri menjadi semakin baik. 

𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
× 100% 

 

B. Rasio Likuiditas 

1. Pengertian Rasio Likuiditas 

Menurut Irham Fahmi (2019 : 59) “Rasio likuiditas (liquidity ratio) adalah 

kemampuan suatu perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya scara tepat 

waktu”. 
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Menurut Syafrida Hani (2015: 121) “Likuiditas adalah kemampuan suatu 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban keuangan yang segera dapat 

dicairkan atau yang sudah jatuh tempo”. 

Menurut Fred Weston (dalam Kasmir 2018 : 129) menyebutkan bahwa 

“Rasio likuiditas (liquidity Ratio) merupakan rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek”. 

Dari uraian para ahli diatas maka disimpulkan rasio likuiditas adalah rasio 

yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya yang sudah jatuh tempo. 

 

2. Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas 

Menurut Kasmir (2018 : 131) Tujuan dan manfaat yang dapat dipetik dari hasil 

rasio keuangan adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 

atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. 

b. Untuk mengukir kemampuan perusahaan membayar kewajiban 

jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. 

c. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 

jangka pendeknya dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan 

sediaan atau piutang. 

d. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang 

ada dengan modal kerja perusahaan. 

e. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 

membayar utang. 
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f. Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan 

dengan perencanaan kas dan utang. 

g. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu 

dengan membandingkannya untuk bebarapa periode. 

h. Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan dari masing-

masing komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar. 

i. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki 

kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini. 

 

3. Jenis-Jenis Rasio Likuiditas 

Menurut Syafrida Hani (2015 : 121) Jenis-jenis rasio likuiditas adalah 

sebagai berikut: 

a. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Current Ratio, merupakan alat ukur bagi kemampuan likuiditas 

(solvabilitas jangka pendek) yaitu kemampuan untuk membayar 

hutang yang segara harus dipenuhi dengan aktiva lancar. 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
× 100% 

b. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Quick Ratio, merupakan alat ukur untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam membayar hutang yang segera harus dipenuhi 

dengan aktiva lancar yang lebih likuid. 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
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c. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Cash Ratio, merupakan alat ukur bagi kemampuan perusahaan 

untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan jumlah 

kas yang dimiliki. 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐾𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑆𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝐾𝑎𝑠

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 

C. Rasio Aktivitas 

1. Pengerian Rasio Aktivitas 

Menurut Kasmir (2018 : 172) “Rasio aktivitas (activity ratio) merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam 

menggunakan aktiva yang dimilikinya”. 

Menurut Irham Fahmi (2017 : 132) “Rasio aktivitas adalah rasio yang 

menggambarkan sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya 

yang dimilikinya guna memenunjang aktivitas perusahaan, dimana aktivitas ini 

dilakukan secara sangat maksimal dengan maksud memperoleh hasil yang 

maksimal”. 

Menurut Syafrida Hani (2015 : 122) “Rasio yang dimaksudkan untuk 

mengukur sampai beberapa besar efektivitas perusahaan dalam menggunakan 

sumber dananya. Rasio ini menjelaskan bagaimana manajemen mengelola seluruh 

aktiva yang dimilikinya untuk dapat mendorong produktititas dan mendongkrak 

profitabilitas”. 

Dari pengertian para ahli diatas maka dapat disimpulkan rasio aktivitas 

merupakan rasio untuk mengukur sejauh mana efektivitas perusahaan dalam 

menggunakan sumber dananya. 
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2. Tujuan dan Manfaat Rasio Aktivitas 

Menurut Kasmir (2018 : 173) Adapun tujuan rasio aktivitas adalah sebagai 

berikut: 

a. Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu 

periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini 

berputar dalam satu pperiode. 

b. Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutang (days of 

receivable), di mana hasil perhitungan ini menunjukkan jumlah 

hari (beberapa hari) piutang tersebut rata-rata tidak dapat ditagih. 

c.  Untuk menghitung berapa hari rata-rata sediaan tersimpan dalam 

gudang. 

d. Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal 

kerja berputar dalam satu periode atau beberapa penjualan yang 

dapat dicapai oleh setiap modal kerja yang digunakan (working 

capital turn over). 

e. Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva 

tetap berputar dalam satu periode. 

f. Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan 

dibandingkan dengan penjualan 

Menurut Kasmir (2018 : 174) Manfaat rasio aktivitas adalah sebagai 

berikut: 

a. Dalam bidang piutang 

1) Perusahaan atau manajemen dapat mengetahui berapa lama 

piutang mampu ditagih selama satu periode. Kemudian, 
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manajemen juga dapat mengetahui berapa kali dana yang 

ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode. 

2) Manajemen dapat mengetahui jumlah hari dalam rata-rata 

penagihan piutang, sehingga manajemen dapat pula mengetahui  

jumlah hari (beberapa hari) piutang tersebut rata-rata tidak 

dapat ditagih. 

b. Dalam bidang sediaan 

Manajemen dapat mengetahui hari rata-rata sediaan tersimpan 

dalam gudang. 

c. Dalam bidang modal kerja dan penjualan 

Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan 

dalam modal kerja berputar dalam satu periode atau dengan kata 

lain, berapa penjualan yang dapat dicapai oleh setiap modal kerja 

yang digunakan. 

d. Dalam bidang aktiva dan penjualan 

1) Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang 

ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode. 

2) Manajemen dapat mengetahui penggunaan semua aktiva 

perusahaan dibandingkan dengan penjualan dalam suatu 

periode tertentu. 

 

3. Jenis-Jenis Rasio Aktivitas 

Menurut Irham Fahmi (2017 : 132) Jenis-jenis rasio aktivitas adalah sebagai 

berikut: 
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a. Inventory Turnover 

Rasio Inventory Turnover ini melihat sejauh mana tingkat 

perputaran persediaan yang dimiliki suatu perusahaan. 

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
 

b. Day Sales Outstanding 

Rasio Day Sales Outstanding disebut juga dengan rata-rata periode 

pengumpulan piutang. Rasio ini mengkaji tentang bagaimana suatu 

perusahaan melihat periode pengumpulan piutang yang akan 

terlihat. 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑚𝑝𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

=
𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡/ 360
 

c. Fixed Assets Turnover 

Rasio fixed assets turnover disebut juga dengan perputaran aktiva 

tetap. Rasio ini melihat sejauh mana aktiva tetap yang dimiliki oleh 

suatu perusahaan memiliki tingkat perputarannya secara efektif, 

dan memberikan dampak pada keuangan perusahaan. 

𝐹𝑖𝑥𝑒𝑑 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝
 

d. Total Assets Turnover 

Total Assets Turnover disebut juga dengan perputaran total aset. 

Rasio ini melihat sejauh mana keseluruhan aset yang dimiliki ileh 

perusahaan terjadi perputaran secara efektif. 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
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e. Long  Term Assets Turnover 

Rasio Long Term Assets Turnover disebut juga dengan 

rasioperputaran aset jangka panjang 

𝐿𝑜𝑛𝑔 𝑇𝑒𝑟𝑚 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠

𝐿𝑜𝑛𝑔 𝑇𝑒𝑟𝑚 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

 

D. Rasio Solvabilitas 

1. Pegertian Rasio Solvabilitas 

 Menurut Syafrida Hani (2015 : 123) “Rasio ini dimaksudkan untuk 

mengukur sampai berapa besar investasi perusahaan dibiayai dengan utang”. 

Menurut Irham Fahmi (2017 : 127) “Rasio leverage adalah mengukur 

seberapa besar perusahaan dibiayai dengan utang”. 

Menurut Kasmir (2018 : 151) “ Rasio solvabilitas atau leverage ratio 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan 

dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung 

perusahaan dibandingkan dengan aktivanya”. 

Dari pengertian para ahli diata maka disimpulkan rasio solvabilitas adalah 

rasio yang mengukur seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. 

 

2. Tujuan dan Manfaat Rasio Solvabilitas 

Menurut Kasmir (2018 : 153) Tujuan rasio solvabilitas adalah sebagai 

berikut: 

a. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada 

pihak lainnya (kreditor). 
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b. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman bunga). 

c. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva 

tetap dengan modal. 

d. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 

utang. 

e. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap 

pengelolaan aktiva. 

f. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah 

modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. 

g. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih 

terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki. 

h. Tujuan lainnya. 

Sementara itu, manfaat rasio solvabiitas atau leverage ratio adalah sebagai 

berikut: 

a. Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap 

kewajiban kepada pihak lainnya. 

b. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 

yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga). 

c. Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva 

khususnyaaktiva tetap dengan modal. 

d. Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan dibiayai oleh 

utang. 
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e. Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh 

terhadap pengelolaan aktiva. 

f. Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih 

ada terdapat sekian kalinya modal sendiri. 

g. Manfaat lainnya. 

 

3. Jenis-Jenis Rasio Solvabilitas 

Menurut Irham Fahmi (2017 : 127) Jenis-jenis rasio solvabilitas adalah 

sebagai berikut: 

a. Debt to Total Assets atau Debt Ratio 

Dimana rasio ini disebut juga sebagai rasio yang melihat 

perbandingan utang perusahaan, yaitu diperoleh dari perbandingan 

total utang diibagi dengan total aset. 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

b. Debt to Equity Ratio 

Mengenai Debt to Equity Ratio ini Joel G. Siegel dan Jae K. Shim 

mendefenisikannya sebagai “Ukuran yang dipakai dalam 

menganalisis laporan keuangan untuk memperlihatkan besarnya 

jaminan yang tersedia untuk kreditor”. 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 

c. Time Interest Earned 

Time interest earned disebut juga dengan rasio kelipatan 

𝑇𝑖𝑚𝑒 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑒𝑑 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎
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d. Long-Term Debt to Total Capitalization 

Long-Term Debt to Total Capitalization disebut juga degan utang 

jangka panjang. Long term debt merupakan sumber dana pinjaman 

yang bersumber dari utang jangka panjang, sepertiobligasi dan 

sejenisnya. 

𝐿𝑜𝑛𝑔 𝑇𝑒𝑟𝑚 𝐷𝑒𝑏𝑡

=
𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 − 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 

e. Fixed Charge Coverage 

Fixed Charge Coverage disebut juga dengan rasio menutup beban 

tetap. Rasio menutup beban tetap adalah ukuran yang lebih luas 

dari kemampuan perusahaan untuk menutup beban tetap 

dibandingkan dengan rasio kelipatan pembayaran beban bunga 

tetap yang berkenaan dengan sewa guna usaha. 

𝐹𝑖𝑥𝑒𝑑 𝐶ℎ𝑎𝑟𝑔𝑒 𝐶𝑜𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎 + 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎

𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 + 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑤𝑎
 

f. Cash Flow Adequancy 

Cash flow adequancy disebut juga dengan rasio kecukupan arus 

kas. Kecukupan arus kas digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan menutup pengeluaran modal, utang jangka panjang, dan 

pembayaran deviden setiap ttahunnya. 

=
𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝐷𝑎𝑟𝑖 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖

𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 + 𝑃𝑒𝑙𝑢𝑛𝑎𝑠𝑎𝑛 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 + 𝐵𝑎𝑦𝑎𝑟 𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛
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Tabel 1.5 

Penelitian Terdahulu 

NO. 
Nama 

Peneliti 
Judul Peneliti Hasil Penelitian 

1. 

Fitriani 

Saragih 

(2013) 

Analisis Rasio 

Profitabilitas 

Dalam Menilai 

Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan Pada 

PT. Pelabuhan 

Indonesia I 

(Persero) Medan 

Pada hasil penelitian yang dilakukan 

bahwa kinerja keuangan cukup baik 

yang diukur dengan rasio profitabilitas.  

Pada tahun 2010-2012 nilai Operating 

Profit Margin mengalami peningkatan, 

hal ini dikarenakan perusahaan 

mengalami kenaikan laba operasi setiap 

tahunnya. 

Untuk penelitian Return On Investment 

(ROI) terjadi penurunan kinerja pada 

tahun 2010 sebesar 6,9% dan di tahun 

2011 sebesar 6,1%. 

2. 

Fitriani 

Saragih 

(2016) 

Analisis Du 

Pont System 

Dalam 

Mengukur 

Kinerja 

Keuangan Pada 

PT. Milenium 

Primarindo 

Sejahtera 

Kinerja keuangan dikatakan tidak baik. 

Return On Investment (ROI) 

mengalami penurunan pada tahun 2013 

dan 2015. 

Net Profit Margin (NPM) mengalami 

penurunan di tahun 2013 dan 2015. 

Perputan Total Aktiva (TATO) 

mengalami penurunan pada tahun 2013 

dan 2015. 

Faktor-faktor penyebab terjadinya 

penurunan nilai ROI, NPM, dan TATO 

yaitu penurunan laba bersih karena 

dipengaruhi total biaya dan kurang 

efektivnya perusahaan dalam mengelola 

aktiva. 

3. 
Hafsah 

(2016) 

Penilaian 

Kinerja 

Keuangan 

Dengan 

Menganalisis 

Current Ratio, 

Quick Ratio, 

Dan Return On 

Investment 

Kinerja keuangan perusahaan dukur 

melalui Current Ratio tidak baik, 

karena mengalami penurunan dan 

peningkatan, peningkatan hutang lancar 

lebih besar dan tidak sebanding dengan 

peningkatan aktiva lancar. 

Diukur melalui Quick Ratio kinerja 

perusahaan belum mampu mencapai 

rata-rata industri dan akibat 

peningkatan hutang yang lebih besar 

dan tidak sebanding dengan 

peningkatan total kas. 

Untuk pengukuran dengan Return On 

Investment sudah baik karena sudah 

memenuhi standar industri yang telah 

dicapai yaitu 18%. 
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4. 

Marsel 

Pongoh 

(2013) 

Analisis 

Laporan 

Keuangan 

Untuk Menilai 

Kienerja 

Keuangan PT. 

Bumi 

Resources. Tbk 

1. Gross Profit Margin mengalami 

kenaikan, karena naiknya harga 

komoditas batu bara. 

2. Return On Investment  tahun 2009 

dan 2010 mengalami kenaikan, 

peningkatan terjadi karena 

peningkaan nilai laba bersih lebih 

kecil dari peningkatan total aktiva. 

Pada tahun 2011 mengalami 

penurunan.  

3. Return On Equity setiap tahunnya 

mengalami penurunan, hal ini 

karena peningkatan laba bersih 

lebih kecil dari peningkatan nilai 

total modal. 

4. Net Profit Margin pada tahun 2009 

dan 2010 terjadi peningkatan. Pada 

tahun 2011 terjadi penurunan 

menjadi, hal ini dikarenakan 

menurunnya nilai laba bersih 

5. Current Ratio pada tahun 2009 dan 

2010 terjadi peningkatan, hal ini 

karenakan pada nilai aktiva lancar 

jauh lebih besar dari peningkatan 

hutang lancar. Pada 2011 

mengalami penurunan, hal ini 

dikarenakan hutang lancar yang 

bertambah drastis 

6. Quick Ratio tahun 2009 ndan 2010 

mengalami  peningkatan, hal ini 

karena terjadinya penurunan nilai 

hutang lancar. Tahun 2011 

mmegalami penurunan 

dikarenakan peningkatan nilai 

hutang lancar lebih besar dari 

peningkatan nilai aktiva lancar 

7. Cash Ratio dinyatakan kurang baik 

karena mengalami penurunan dan 

peningkatan hal ini disebabkan 

adanya peningkatan nilai kas dan 

setara kas dan penurunan hutang 

lancar. 

8. Debt Ratio dinyatakan baik karena 

terjadinya penurunan hal ini 

dikarenaka peningkatan nilai total 

aktiva lebih besar daripada 

peningkatan total hutang. 

9. Debt to Equity Ratio dinyatakan 
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kurang baik karena terjadinya 

penurunan dan peningkatan, hal ini 

dikarenakan peningkatan nilai total 

modal lebih besar dari peningkatan 

nilai total hutang. 

5. 

Michael 

Agyarana 

Barus,dkk 

(2017) 

Pengunaan 

Rasio Keuangan 

Untuk 

Mengukur 

Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

(Studi Pada 

PT.Astra Oto 

Parts.Tbk dan 

PT. Goodyer 

Indonesia Tbk 

yang Go Public 

di Bursa Efek 

Indonesia. 

Kinerja keuangan diukur melalui 

Current Ratio, Qucik Ratio, Cash 

Ratio, Debt to Total Assets, Debt to 

Equity Ratio, Total Assets Turnover 

dikatakan kurang baik, karena 

megalami penurunan dan peningkatan. 

Kinerja keuangan diukur melalui Net 

Profit Margin, Return On Inventory, 

Return On Equity dikatakan tidak baik 

karena mengalami penurunan. 

 

2.2  Kerangka Berpikir Konseptual 

Menurut Uma Sekaran (1992 dalam Sugiyono 2017 : 60) “Kerangka 

berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan 

dengan berbagai faktor yang diidentifikasi sebagai masalah yang penting”. 

Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan 

perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Laporan yang akan 

dilaporkan meliputi laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi. Kemudian 

laporan keuangan akan dianalisis dengan analisis rasio keuangan untuk 

mengetahui kinerja keuangan perusahaan. 

Rasio keuangan adalah indeks yang menghubungkan angka yang diperoleh 

dengan cara membandingkan satu angka dengan angka lainnya yang mempunyai 

hubungan yang relavan dan signifikan. Rasio keuangan yang akan digunakan 

penulis yaitu rasio profitabilitas (gross profit margin, net profit margin, rate of 
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return on investment, return on equity), rasio likuiditas (current ratio,quick ratio, 

cash ratio), rasio aktivitas (total assets turnover), rasio solvabilitas (debt to total 

assets ratio, debt to equity ratio). 

Dalam sebuah perusahaan tujuan utama yang ingin dicapai adalah laba yang 

diperolehnya oleh perusahaan. Menurut Sartono (2011 : 114 dalam Michael 

Agyarana Barus 2017 : 158) “Rasio profitabilitas adalah rasio yang dapat 

mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba, baik dalam hubungan 

dengan penjualan, asset maupun modal sendiri”. Semakin tinggi angka yang 

diperoleh dalam rasio profitabilitas maka semakin baik hasilnya bagi perusahaan. 

Untuk menganalisis apakah perusahaan memenuhi semua hutang yang akan 

jatuh tempo yaitu dengan rasio likuiditas. Menurut Sartono (2011 : 114 dalam 

Michael Agyarana Barus 2017 : 156) “Rasio likuiditas adalah rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial yang 

berjangka pendek tepat pada waktunya”. Semakin tinggi angka yang diperoleh 

dalam rasio likuiditas maka semakin baik hasilnya bagi perusahaan. 

Untuk menganalisis seberapa besar perusahaan dalam menggunakan sumber 

dananya yaitu dengan rasio aktivitas. Menurut Sartono (2011 : 114 dalam Michael 

Agyarana Barus 2017 : 157) “Rasio aktivitas adalah rasio yang menunjukkan 

sejauh mana efesiensi perusahaan dalam menggunakan aset untuk memperoleh 

penjualan”. Semakin tinggi angka yang diperoleh dalam rasio aktivitas maka 

semakin baik hasilnya bagi perusahaan. 

Untuk melihat seberapa besar investasi perusahaan dibiayai dengan utang 

yaitu dengan rasio solvabilitas. Menurut Sartono (2011 : 114 dalam Michael 

Agyarana Barus 2017 : 158) “Rasio solvabilitas adalah rasio yang menunjukkan 
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kapasitas perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek maupun jangka 

panjang”. Semakin rendah yang di peroleh rasio solvabilitas maka baik hasilnya 

bagi perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 1.1 

Kerangka Berpikir Konseptuual 

Perusahaan Konstruksi yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Laporan Keuangan 

Analisis Rasio Keuanagan 

Rasio 

Profitabilitas: 

1. GPM 

2. NPM 

3. ROI 

4. ROE 

Rasio 

Solvabilitas: 

1. DAR 

2. DER 

Rasio 

Likuiditas: 

1. CR 

2. QR 

3. CsR 

Rasio 

Aktivitas : 

1. TATO 

Kinerja Keuangan Perusahaan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017 : 2), “Metode penelitian merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian deskriptif. 

Menurut Sugiyono (2017 : 35) “Penelitian deskriptif adalah mengetahui 

keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel 

yang berdiri sendiri) tanpa membuat perbandingan variabel itu sendiri dan 

mencari hubungan variabel itu dengan variabel yang lain”. 

Pendeskripsian dilakukan dengan menjabarkan hasil perembangan analisis 

rasio keuangan perusahaan konstruksi dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2019, 

dengan menggunakan analisis rasio keuangan dengan 4 aspek yaitu rasio 

profitabiitas, rasio likuiditas, rasio aktivtas dan rasio leverage. 

 

3.2  Defensi Operasional 

Menurut Sugiyono (2017 : 38) “Variabel penelitian adalah segala sesuatu 

yag berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehiingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”.  

Dalam penelitian ini mengunakan variabel mandiri yaitu kinerja keuangan 

yang dianalisis melalui rasio keuangan . Berikut adalah penjelasannya: 

1. Kinerja Keuangan 

Menurut Irham Fahmi (2019 : 2) “Kinerja keuangan adalah suatu 

analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan 
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telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 

keuangan dengan baik dan benar”.  

2. Analisis Rasio Keuangan 

Menurut Syafrida Hani (2015 : 115) “Rasio keuangan merupakan alat 

ukur yang digunakan untuk menilai kinerja dan kondisi keuangan 

perusahaan”. Rasio keuangan merupakan perbandingan antar satu atau 

lebih akun laporan yang tujuannya adalah untuk mengukur kemampuan 

perusahaan mengelola bisnisnya. 

Rasio Keuangan terdiri dari: 

a) Rasio Profitabilitas 

1) Gross Profit Margin  

Menurut Kasmir (2018 : 199) “Margin laba kotor menunjukkan 

laba yang relatif terhadap perusahaan, dengan cara penjualan bersih 

yang dikurangi harga pokok penjualan”. 

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛

=
𝑃𝑒𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ − 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 

2) Net Profit Margin (NPM) 

Menurut Kasmir (2018 : 200) “Margin laba bersih merupakan 

ukuran keuntngan dengan membandingkan antara laba setelah 

bunga dan pajak dibandingkan dengan penjualan”. 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 
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3) Return On Investment (ROI) 

Menurut Kasmir (2018 : 202) “Return on investment 

merupakanrasio yang menunjukkan hasil (Return) atas jumlah 

aktiva yang digunakan dalam perusahaan”. 

𝑅𝑎𝑡𝑒 𝑜𝑓 𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

4) Return On Equity (ROE) 

Menurut Kasmir (2018 : 204) “Return on equity merupakan rasio 

untuk menggukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri”. 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑖𝑡𝑦 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 
 

b) Rasio Likuiditas 

1) Current Rasio 

Menurut Kasmir (2018 : 134) “Current ratio merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka pendek atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat 

ditagih secara keseluruhan”. 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

2) Quick Ratio 

Menurut Kasmir (2018 : 136) “Quick ratio merupakan rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau 

membayar kewajiban atau hutang lancar (hutang jangka pendek) 

dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan 

(Inventory)”. 
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𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑎𝑟 − 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

3) Cash Ratio 

Menurut Kasmir (2018 : 138) “Cash ratio merupakan alat yang 

digunkan untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersdia 

untuk membayar hutang”. 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐾𝑎𝑠 & 𝑆𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝐾𝑎𝑠

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

c) Rasio Aktivitas 

1) Total Assets Turnover 

Menurut Kasmir (2018 : 185) “Total assets turnover merupakan 

rasio untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki 

perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh 

dari tiap rupiah”. 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

d) Rasio Solvabilitas 

1) Debt To Assets Ratio 

Menurut Kasmiri (2015 : 123) “Debt to assets ratio merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total 

hutang dengan total aktiva”. 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑇𝑜 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

2) Debt To Equity Ratio 

Menurut Kamsir (2018 : 157) “Debt to equity ratio merupakan 

rasio yang digunakan untuk meniai hutang dengan ekuitas”. 
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𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑇𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

 

3.3  Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada 4 perusahaan konstruksi terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2015 s/d 2019. Untuk memperoleh data dan informasi 

yang dibutuhkan dalam penyusunan penelitian ini, penulis melakukan penelitian 

yang terkait dengan data laporan keuangan perusahaan kontruksi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015 s/d 2019. Pengambilan data diperoleh 

melalui website www.idx.co.id. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei sampai 

Agustus tahun 2020.  

Tabel 1.6 

Jadwal Kegiatan Penelitian 

No. Kegiatan 
Bulan Ke- 

5 6 7 8 9 10 

1. Pengajuan Judul       

2. Pra Riset       

3. Penyusunan Proposal       

4. Bimbingan Proposal       

5. Seminar Proposal       

6. Pelaksanaan Penelitian       

7. 
Pengelolaan data, analisis dan 

penyusunan Laporan 
    

  

8. Sidang Meja Hijau       

 

3.4  Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2017 : 224) “Teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data”. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan 

data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data 

http://www.idx.co.id/
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yang ditetapkan. Teknik Pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

Dokumentasi. 

Menurut Sugiyono (2017 : 240) “Dokumentasi merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental dari seseorang”. Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan 

informasi untuk menyelesaikan masalah melalui dokumen yaitu dari laporan 

kuangan perusahaan kontruksi yang terdaftara di Bursa Efek Idonesia tahun 2015 

s/d 2019. 

 

3.5  Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2017 : 244): 

 “Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri dan maupun orang 

lain”. 

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif. 

Dimana menurut Sugiyono (2017 : 147) “Teknik deskriptif adalah teknik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan”. 

Berdasarkan teori diatas teknik analisis deskriptif dalam penelitian ini untuk 

mendapatkan gambaran atau hasil mengenai analisis kinerja keuangan pada 

perusahaan konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015 

sampai dengan 2019. 
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Adapun teknik analisis yang digunakan adalah analisis rasio keuangan, 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Menghitung rasio profitabilitas (gross profit margin, net profit margi, rate 

of return on investment, return of equity), rasio likuiditas (current ratio, 

quick ratio, cash ratio), rasio aktivitas (total aasets turnover), rasio 

solvabilitas (debt to total asset ratio, debt to equity ratio). 

b. Dari hasil perhitungan rasio-rasio tersebut kemudian dilakukan analisis 

untuk mengatahui kinerja perusahaan konstruksi. 

c. Membuat kesimpulan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh penulis terhadap laporan 

keuangan perusahaan konstruksi dengan menggunakan perhitungan analisis rasio 

keuangan menurut Kasmir (2015 halaman 134 s/d 208), dimana rasio keuangan 

yang diteliti yaitu sebagai berikut: 

 

4.1.2 Rasio Profitabilitas 

Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menialai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan.Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 

manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari 

penjualan dan pendapatan investasi.  Rasio profitabilitas terdiri dari: 

a. Gross Profit Margin 

Margin laba kotor menunjukkan laba yang relatif terhadap perusahaan, 

dengan cara penjualan bersih dikurangi harga pokok penjualan. Rumus dari rasio 

ini adalah sebagai berikut: 

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 − 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
× 100% 

Adapun perhitungan rasio Gross Profit Margin untuk perusahaan konstruksi 

adalah sebagai berikut: 

1) PT. Acset Indonusa.Tbk 

2015 𝐺𝑃𝑀 =
1.356.868 − 1.132.494

1.356.868
× 100% = 17% 

2016 𝐺𝑃𝑀 =
1.794.002 − 1.514.363

1.794.002
× 100% = 16% 
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2017 𝐺𝑃𝑀 =
3.026.989 − 2.561.089

3.026.989
× 100% = 15% 

2018 𝐺𝑃𝑀 =
3.725.296 − 3.026.009

3.725.296
× 100% = 19% 

2019 𝐺𝑃𝑀 =
3.947.173 − 4.046.981

3.947.173
× 100% = −3% 

2) PT. Indonesia Raya.Tbk 

2015 𝐺𝑃𝑀 =
1.153.574.652.836 − 815.345.158.656

1.153.574.652.836
× 100% = 29% 

2016 𝐺𝑃𝑀 =
1.006.188.995.206 − 750.723.244.209

1.006.188.995.206
× 100% = 25% 

2017 𝐺𝑃𝑀 =
1.176.440.035.889 − 906.229.423.423

1.176.440.035.889
× 100% = 23% 

2018 𝐺𝑃𝑀 =
920.077.220.040 − 731.159.338.612

920.077.220.040
× 100% = 21% 

2019 𝐺𝑃𝑀 =
958.462.201.850 − 795.218.253.419

958.462.201.850
× 100% = 17% 

3) PT. Nusa Raya Cipta.Tbk 

2015 𝐺𝑃𝑀 =
3.600.623.912.590 − 3.276.361.965.139

3.600.623.912.590
× 100% = 9% 

2016 𝐺𝑃𝑀 =
2.476.348.809.009 − 2.223.271.266.338

2.476.348.809.009
× 100% = 10% 

2017 𝐺𝑃𝑀 =
2.163.684.653.862 − 1.948.809.130.887

2.163.684.653.862
× 100% = 10% 

2018 𝐺𝑃𝑀 =
2.456.969.219.251 − 2.205.848.044.327

2.456.969.219.251
× 100% = 10% 

2019 𝐺𝑃𝑀 =
2.617.754.376.513 − 2.343.744.198.023

2.617.754.376.513
× 100% = 10% 

4) PT. Total Bangun Persada.Tbk 

2015 𝐺𝑃𝑀 =
2.266.168.030 − 1.923.848.297

2.266.168.030
× 100% = 15% 

2016 𝐺𝑃𝑀 =
2.379.016.258 − 1.958.867.647

2.379.016.258
× 100% = 18% 

2017 𝐺𝑃𝑀 =
2.936.372.440 − 2.496.111.837

2.936.372.440
× 100% = 15% 

2018 𝐺𝑃𝑀 =
2.783.482.031 − 2.339.551.181

2.783.482.031
× 100% = 16% 

2019 𝐺𝑃𝑀 =
2.474.974.774 − 2.114.668.629

2.474.974.774
× 100% = 15% 
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Tabel 4.1 

Hasil Perhitungan Gross Profit Margin Perusahaan Konstruksi 

No Nama Perusahaan 
Gross Profit Margin (GPM) Rata 

Rata 

Standar 

Industri 2015 2016 2017 2018 2019 

1 PT. Acset Indonusa.Tbk 17% 16% 15% 19% -3% 13% 30% 

2 PT. Indonesia Pondasi 

Raya.Tbk 
29% 25% 23% 21% 17% 23% 30% 

3 
PT. Nusa Raya 

Cipta.Tbk 
9% 10% 10% 10% 10% 10% 30% 

4 PT. Total Bangun 

Persada.Tbk 
15% 18% 15% 16% 15% 16% 30% 

Sumber: Data olahan 2020, Standar Industri Kasmir (2018 :208) 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai rasio gross profit 

margin perusahaan konstruksi fluktuasi dan nilai rata rata rasio yang diperoleh di 

bawah standar industri, sehingga dikatakan bahwa perusahaan kurang mampu 

dalam menghasilkan laba kotor dari setiap penjualan. Nilai rasio tertinggi berada 

pada perusahaan PT. Indonusa Pondasi Raya.Tbk pada tahun 2015 yang 

disebabkan adanya peningkatan nilai penjualan yaitu sebesar 1.153.574.652.836 

dan kecil nya nilai harga pokok penjualan sebesar 815.345.158.656, hal ini 

menunjukkan perusahaan pada tahun tersebut cukup mampu menghasilkan laba 

kotor dari setiap penjualan. Sedangkan nilai rasio yang terendah yaitu pada 

perusahaan PT. Ascet Indonusa.Tbk  pada tahun 2019, yang disebabkan tingginya 

nilai harga pokok penjualan dibandingkan tahun berikutnya yaitu 4.046.981 dan 

rendahnya nilai penjualan dibandingkan dengan nilai harga pokok penjulan yaitu 

sebesar 3.947.173. 

b. Net Profit Margin 

Margin laba bersih merupakan ukuran keuntungan dengan membandingkan 

antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan penjualan. Rasio ini 
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meunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas penjualan. Rumus dari rasio ini 

adalah sebagai berikut: 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
× 100% 

Adapun perhitungan rasio Net Profiit Margin untuk perusahaan konstruksi 

adalah sebagai berikut: 

1) PT. Acset Indonusa.Tbk 

2015 𝑁𝑃𝑀 =
42.222

1.356.868
× 100% = 3% 

2016 𝑁𝑃𝑀 =
67.555

1.794.002
× 100% = 4% 

2017 𝑁𝑃𝑀 =
153.791

3.026.989
× 100% = 5% 

2018 𝑁𝑃𝑀 =
21.419

3.725.296
× 100% = 1% 

2019 𝑁𝑃𝑀 =
(1.131.849)

3.947.173
× 100% = −29% 

2) PT.Indonesia Pondasi Raya.Tbk 

2015 𝑁𝑃𝑀 =
227.799.042.686

1.153.574.652.836
× 100% = 20% 

2016 𝑁𝑃𝑀 =
120.413.914.040

1.006.188.995.206
× 100% = 12% 

2017 𝑁𝑃𝑀 =
114.258.186.025

1.176.440.035.889
× 100% = 10% 

2018 𝑁𝑃𝑀 =
31.180.315.557

920.077.220.040
× 100% = 3% 

2019 𝑁𝑃𝑀 =
(3.509.738.431)

958.462.201.850
× 100% = 0% 

3) PT. Nusa Raya Cipta.Tbk 

2015 𝑁𝑃𝑀 =
198.307.225.707

3.600.623.912.590
× 100% = 6% 

2016 𝑁𝑃𝑀 =
101.091.266.970

2.476.348.809.009
× 100% = 4% 

2017 𝑁𝑃𝑀 =
153.443.549.305

2.163.684.653.862
× 100% = 7% 

2018 𝑁𝑃𝑀 =
117.967.950.221

2.456.969.219.251
× 100% = 5% 
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2019 𝑁𝑃𝑀 =
101.155.011.546

2.617.754.376.513
× 100% = 4% 

4) PT. Total Bangun Persada.Tbk 

2015 𝑁𝑃𝑀 =
191.292.911

2.266.168.030
× 100% = 8% 

2016 𝑁𝑃𝑀 =
221.287.384

2.379.016.258
× 100% = 9% 

2017 𝑁𝑃𝑀 =
231.269.085

2.936.372.440
× 100% = 8% 

2018 𝑁𝑃𝑀 =
204.418.079

2.783.482.031
× 100% = 7% 

2019 𝑁𝑃𝑀 =
175.502.010

2.474.974.774
× 100% = 7% 

Tabel 4.2 

Hasil Perhitungan Net Profit Margin Perusahaan Konstruksi 

No Nama Perusahaan 
Net Profit Margin (NPM) Rata 

Rata 

Standar 

Industri 2015 2016 2017 2018 2019 

1 PT. Acset Indonusa.Tbk 3% 4% 5% 1% -29% -3% 20% 

2 PT. Indonesia Pondasi 

Raya.Tbk 
20% 12% 10% 3% 0% 9% 20% 

3 
PT. Nusa Raya 

Cipta.Tbk 
6% 4% 7% 5% 4% 5% 20% 

4 PT. Total Bangun 

Persada.Tbk 
8% 9% 8% 7% 7% 8% 20% 

Sumber: Data olahan 2020, Standar Industri Kasmir (2018 : 208) 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai net profit margin 

perusahaan konstruksi mengalami penurunan, hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaaan kurang mampu dalam menghasilkan laba bersih dari setiap 

penjualan. Nilai rasio yang tertinggi berada pada PT. Indonesia Pondasi Raya.Tbk 

tahun 2015 karena terjadinya peningkatan penjualan dalam meningkatkan laba 

bersih yaitu dengan laba bersih yang diperoleh sebesar 227.799.042.686, hal ini 

menyatakan pada tahun 2015 perusahaan tersebut mampu menghasilkan laba 

bersih dari setiap penjualan. Sedangkan nilai rasio yang terendah  berada pada PT. 

Acset Indonusa.Tbk tahun 2019 hal ini dikarenakan tingginya angka harga pokok 

penjualan dibandingkan angka penjualan itu sendiri dan laba kotor yang diperoleh 
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perusahaan bernilai negatif sehingga laba bersih perusahaan yang diperoleh 

perusahaan juga negatif dengan nilai (1.131.849). 

c. Return On Investment 

Return On Investment (ROI) merupakan rasio yang menunukkan hasil 

(return) atau jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROI juga 

merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola 

investasinya. Berikut adalah rumus dari rasio return on investment: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
× 100% 

Adapun perhitungan dari rasio Return On Investment untuk perusahaan 

konstruksi adalah sebagai berikut: 

1) PT. Acset Indonusa.Tbk 

2015 𝑅𝑂𝐼 =
42.222

1.929.498
× 100% = 2% 

2016 𝑅𝑂𝐼 =
67.555

2.503.171
× 100% = 3% 

2017 𝑅𝑂𝐼 =
153.791

5.306.479
× 100% = 3% 

2018 𝑅𝑂𝐼 =
21.419

8.936.391
× 100% = 0% 

2019 𝑅𝑂𝐼 =
(1.131.849)

10.446.519
× 100% = −11% 

2) PT.Indonesia Pondasi Raya.Tbk 

2015 𝑅𝑂𝐼 =
227.799.042.686

1.381.126.066.277
× 100% = 16% 

2016 𝑅𝑂𝐼 =
120.413.914.040

1.547.569.937.765
× 100% = 8% 

2017 𝑅𝑂𝐼 =
114.258.186.025

1.845.178.052.680
× 100% = 6% 

2018 𝑅𝑂𝐼 =
31.180.315.557

1.924.077.678.884
× 100% = 2% 

2019 𝑅𝑂𝐼 =
(3.509.738.431)

1.985.002.918.764
× 100% = 0% 
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3) PT. Nusa Raya Cipta.Tbk 

2015 𝑅𝑂𝐼 =
198.307.225.707

1.995.091.384.706
× 100% = 10% 

2016 𝑅𝑂𝐼 =
101.091.266.970

2.134.213.795.106
× 100% = 5% 

2017 𝑅𝑂𝐼 =
153.443.549.305

2.342.166.843.820
× 100% = 7% 

2018 𝑅𝑂𝐼 =
117.967.950.221

2.254.711.765.640
× 100% = 5% 

2019 𝑅𝑂𝐼 =
101.155.011.546

2.462.813.011.754
× 100% = 4% 

4) PT. Total Bangun Persada.Tbk 

2015 𝑅𝑂𝐼 =
191.292.911

2.846.152.620
× 100% = 7% 

2016 𝑅𝑂𝐼 =
221.287.384

2.950.559.912
× 100% = 7% 

2017 𝑅𝑂𝐼 =
231.269.085

3.243.093.474
× 100% = 7% 

2018 𝑅𝑂𝐼 =
204.418.079

3.228.718.157
× 100% = 6% 

2019 𝑅𝑂𝐼 =
175.502.010

2.962.993.701
× 100% = 6% 

Tabel 4.3 

Hasil Perhitungan Return On Investment Perusahaan Konstruksi 

No Nama Perusahaan 
Return On Investment (ROI) Rata 

Rata 

Standar 

Industri 2015 2016 2017 2018 2019 

1 PT. Acset Indonusa.Tbk 2% 3% 3% 0% -11% -1% 30% 

2 PT. Indonesia Pondasi 

Raya.Tbk 
16% 8% 6% 2% 0% 6% 30% 

3 
PT. Nusa Raya 

Cipta.Tbk 
10% 5% 7% 5% 4% 6% 30% 

4 PT. Total Bangun 

Persada.Tbk 
7% 7% 7% 6% 6% 7% 30% 

Sumber: Data olahan 2020, Standar Industri Kasmir (2018 : 208) 

Berdasarkan tabel diatas secara keseluruhan nilai rasio ROI perusahaan 

mengalami penurunan, yang artinya bahwa perusahaan kurang mampu 

menghasilkan laba bersih dari modal yang dinvestasikan dalam keseluruhan 

aktiva. Nilai rasio tertinggi berada pada perusahaan PT. Indonesia Pondasi 

Raya.Tbk pada tahun 2015, tingginya angka yang diperoleh dikarenakan 
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tingginya nilai laba setelah pajak yang diperoleh pada tahun tersebut yaitu sebesar 

227.799.042.686. Sedangkan nilai rasio ROI yang terendah pada PT. Acset 

Indonusa.Tbk tahun 2019, hal ini dikarenakan laba setelah pajak yang diperoleh 

perusahaan pada tahun tersebut menurun sampai bernilai negatif yaitu sebesar 

(1.131.849), hal ini dikarenakan hasil nilai laba kotor perusahaan pada tahun 

tersebut negatif hal itu dikarenakan besarnya beban pokok penjualan perusahaan 

dibandingkan pendapatan yang diperoleh perusahaan yang mengakibatkan hasil 

laba setelah pajak perusahaan menurun hingga negatif pada tahun tersebut. 

d. Return On Equity 

Return On Equity merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah 

pajak dan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efesiensi penggunaan modal 

sendiri. Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik. Rumus dari rasio ini adalah 

sebagai berikut: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
× 100% 

Adapun perhitungan dari rasio Retun On Equity dari perusahaan konstruksi 

adalah sebgai berikut: 

1) PT. Acset Indonusa.Tbk 

2015 𝑅𝑂𝐸 =
42.222

664.859
× 100% = 6% 

2016 𝑅𝑂𝐸 =
67.555

1.301.225
× 100% = 5% 

2017 𝑅𝑂𝐸 =
153.791

1.437.125
× 100% = 11% 

2018 𝑅𝑂𝐸 =
21.419

1.426.793
× 100% = 2% 

2019 𝑅𝑂𝐸 =
(1.131.849)

286.476
× 100% = −395% 
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2) PT.Indonesia Pondasi Raya.Tbk 

2015 𝑅𝑂𝐸 =
227.799.042.686

992.332.170.212
× 100% = 23% 

2016 𝑅𝑂𝐸 =
120.413.914.040

1.106.749.980.825
× 100% = 11% 

2017 𝑅𝑂𝐸 =
114.258.186.025

1.211.586.173.785
× 100% = 9% 

2018 𝑅𝑂𝐸 =
31.180.315.557

1.222.793.413.710
× 100% = 3% 

2019 𝑅𝑂𝐸 =
(3.509.738.431)

1.204.083.145.157
× 100% = 0% 

3) PT. Nusa Raya Cipta.Tbk 

2015 𝑅𝑂𝐸 =
198.307.225.707

1.086.633.153.177
× 100% = 18% 

2016 𝑅𝑂𝐸 =
101.091.266.970

1.141.659.803.852
× 100% = 9% 

2017 𝑅𝑂𝐸 =
153.443.549.305

1.202.856.795.079
× 100% = 13% 

2018 𝑅𝑂𝐸 =
117.967.950.221

1.208.236.923.054
× 100% = 10% 

2019 𝑅𝑂𝐸 =
101.155.011.546

1.221.164.716.147
× 100% = 8% 

4) PT. Total Bangun Persada.Tbk 

2015 𝑅𝑂𝐸 =
191.292.911

866.314.623
× 100% = 22% 

2016 𝑅𝑂𝐸 =
221.287.384

942.610.292
× 100% = 23% 

2017 𝑅𝑂𝐸 =
231.269.085

1.010.099.008
× 100% = 23% 

2018 𝑅𝑂𝐸 =
204.418.079

1.052.110.737
× 100% = 19% 

2019 𝑅𝑂𝐸 =
175.502.010

1.076.904.500
× 100% = 16% 

 

Tabel 4.4 

Hasil Perhitungan Return On Equity Perusahaan Konstruksi 

No Nama Perusahaan 
Return On Equity (ROE) Rata 

Rata 

Standar 

Industri 2015 2016 2017 2018 2019 

1 
PT. Acset 

Indonusa.Tbk 
6% 5% 11% 2% 

-

395% 
-74% 40% 

2 PT. Indonesia Pondasi 

Raya.Tbk 
23% 11% 9% 3% 0% 9% 40% 
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3 
PT. Nusa Raya 

Cipta.Tbk 
18% 9% 13% 10% 8% 12% 40% 

4 PT. Total Bangun 

Persada.Tbk 
22% 23% 23% 19% 16% 21% 40% 

Sumber: Data olahan 2020, Standar Industri Kasmir (2018 : 208) 

Berdasarkan tabel diatas nilai rasio ROE cenderung mengalami penurunan. 

Dimana perusahaan dinyatakan kurang mampu menghasilkan laba bersih dari 

setiap ekuitas yang dimiliki perusahaan atau belum mampunya perusahaan 

menghasilakn laba dengan modal yang dimiliki perusahaan. Nilai rasio tertinggi 

pada perusahaaan PT.Total Bangun Persada.Tbk di tahun 2016, hal ini 

dikarenakan nilai modal dan laba setelah pajak meningkat yaitu sebesar 

942.610.292 dan 221.287.384. Sedangkan untuk nilai rasio yang terendah pada 

PT.Acset Indonusa.Tbk pada tahun 2019, hal ini dikarenakan nilai modal rendah 

yaitu 286.476 dan nilai laba setelah pajak bernilai minus yaitu (1.131.849), hal ini 

dikarenakan hasil nilai laba kotor perusahaan pada tahun 2019 bernilai negatif, itu 

dikarenakan besarnya beban pokok penjualan perusahaan dibandingkan 

pendapatan yang diperoleh perusahaan yang mengakibatkan hasil laba setelah 

pajak perusahaan menurun hingga negatif pada tahun 2019. 

 

4.1.3 Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Artinya apabila 

perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu untuk memenuhi utang tersebut 

terutama utang yang sudah jatuh tempo. Rasio likuiditas terdiri dari: 
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a. Current Ratio (Rasio Lancar) 

Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban jangka pendek atau untang yang segera jatuh tempo 

pada sat ditagih secara keseluruhan. Rumus dari rasio ini adalah sebagai berikut: 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 

Adapun perhitungan rasio Current Ratio untuk perusahaan konstruksi 

adalah sebagai berikut: 

1) PT. Acset Indonusa.Tbk 

2015 𝐶𝑅 =
1.399.420

1.159.691
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 1,2 

2016 𝐶𝑅 =
1.903.753

1.120.737
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 1,7 

2017 𝐶𝑅 =
3.975.054

3.755.415
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 1,1 

2018 𝐶𝑅 =
7.573.993

7.334.028
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 1,0 

2019 𝐶𝑅 =
9.291.324

9.907.691
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 0,9 

2) PT.Indonesia Pondasi Raya.Tbk 

2015 𝐶𝑅 =
913.681.133.166

291.028.424.069
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 3,1 

2016 𝐶𝑅 =
949.722.944.497

362.765.570.316
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 2,6 

2017 𝐶𝑅 =
981.973.554.293

363.167.286.009
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 2,7 

2018 𝐶𝑅 =
917.294.028.327

367.885.334.191
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 2,5 

2019 𝐶𝑅 =
1.015.025.778.656

466.632.444.423
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 2,2 

3) PT. Nusa Raya Cipta.Tbk 

2015 𝐶𝑅 =
1.502.011.245.658

813.409.554.884
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 1,8 
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2016 𝐶𝑅 =
1.624.970.715.624

875.549.581.773
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 1,9 

2017 𝐶𝑅 =
1.973.798.799

1.013.940.915.004
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 1,9 

2018 𝐶𝑅 =
1.983.250.911.717

957.671.673.254
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 2,1 

2019 𝐶𝑅 =
2.204.426.011.255

1.138.448.895.846
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 2,9 

4) PT. Total Bangun Persada.Tbk 

2015 𝐶𝑅 =
2.236.105.051

1.777.039.950
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 1,3 

2016 𝐶𝑅 =
2.284.941.431

1.784.172.230
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 1,3 

2017 𝐶𝑅 =
2.513.966.565

1.994.003.155
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 1,3 

2018 𝐶𝑅 =
2.670.409.421

1.945.591.346
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 1,4 

2019 𝐶𝑅 =
2.282.904.040

1.604.722.681
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 1,4 

Tabel 4.5 

Hasil Perhitungan Current Ratio Perusahaan Konstruksi 

No Nama Perusahaan 
Current Ratio (CR) Rata 

Rata 

Standar 

Industri 2015 2016 2017 2018 2019 

1 PT. Acset Indonusa.Tbk 1,2 1,7 1,1 1,0 0,9 1,2 2 Kali 

2 PT. Indonesia Pondasi 

Raya.Tbk 
3,1 2,6 2,7 2,5 2,2 2,6 2 Kali 

3 
PT. Nusa Raya 

Cipta.Tbk 
1,8 1,9 1,9 2,1 1,9 1,9 2 Kali 

4 PT. Total Bangun 

Persada.Tbk 
1,0 1,3 1,3 1,4 1,4 1,3 2 Kali 

Sumber: Data olahan 2020, Standar Industri Kasmir (2018 : 143) 

Berdasarkan tabel diatas, maka secara keseluruhan nilai rasio lancar pada 

perusahaan konstruksi mengalami kenaikan walaupun ada beberapa perusahaan 

yang mengalami fluktuasi tetapi perusahaaan konstruksi lebih banyak mengalami 

peningkatan current ratio, dimana hal ini menyatakan perusahaan mampu 

membayar hutang jangka pendeknya dengan akiva lancar. Nilai rasio tertinggi 

pada PT.Indonesia Pondasi Raya.Tbk tahun 2015, keadaan tersebut terjadi karena 

nilai aktiva lacar lebih tinggi dan hutang lancar nya lebih rendah dibanding tahun 
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berikutnya di perusahaan tersebut, sehingga dinyatakan bahwasanya perusahaan 

tersebut mampu membayar hutang jangka pendek perusahaan dengan aktiva 

lancar yang dimiliki perusahaan tersebut. Sedangkan nilai rasio yang terendah 

pada perusahaan PT. Acset Indonusa.Tbk tahun 2019, di karenakan hutang lancar 

terlalu tinggi di banding aktiva lancar yang dimiliki perusahaan di tahun 2019 

pada perusahaan tersebut, sehingga dinyatakan bahwa pada tahun 2019 

perusahaan tersebut belum mampu membayar hutang jangka pendeknya dengan 

aktiva lancar. Hal ini dikarenakan besarnya hutang usaha pihak ketiga dan huatng 

pemegang saham meningkat lebih tinggi pada tahun 2019 dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya. 

 

b. Quick Ratio (Rasio Cepat) 

Rasio cepat merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar (utang jangka 

pendek) dengan aktiva lancar tanpa tanpa memprhitungkan nilai sediaan 

(inventory). Artinya nilai sediaan kita abaikan dengan cara dikurangi dari nilai 

total aktiva lancar. Hal ini dilakukan karena sediaan dianggap memerlukan waktu 

relatif lebih lama untuk diuangkan, apabila perusahaan membutuhkan dana cepat 

untuk membayar kewajibannya dibandingkan aktiva lancar lainnya. Berikut 

adalah rumus dari rasio cepat: 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 

Adapun perihutangan Quick Rasio untuk perusahaan konstruksi adalah 

sebagai berikut: 

1) PT. Acset Indonusa.Tbk 
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2015 𝑄𝑅 =
1.399.420 − 315.771

1.159.691
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 0,9 

2016 𝑄𝑅 =
1.903.753 − 370.809

1.120.737
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 1,4 

2017 𝑄𝑅 =
3.975.054 − 349.646

3.775.415
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 1,0 

2018 𝑄𝑅 =
7.573.993 − 961.291

7.334.028
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 0,9 

2019 𝑄𝑅 =
9.291.324 − 262.326

9.907.691
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 0,9 

2) PT.Indonesia Pondasi Raya.Tbk 

2017 𝑄𝑅 =
913.681.133.166 − 69.395.794.660

291.028.424.069
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 2,9 

2016 𝑄𝑅 =
949.722.944.497 − 98.469.019.586

362.765.570.316
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 2,3 

2017 𝑄𝑅 =
981.973.554.293 − 134.425.309.504

363.167.286.099
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 2,3 

2018 𝑄𝑅 =
917.294.028.327 − 276.021.907.215

267.885.334.191
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 1,7 

2019 𝑄𝑅 =
1.015.025.778.656 − 355.215.955.673

466.632.444.423
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 1,4 

3) PT. Nusa Raya Cipta.Tbk 

2015 𝑄𝑅 =
1.502.011.245.658 − 0

813.409.554.884
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 1,8 

2016 𝑄𝑅 =
1.624.970.715.624 − 0

875.549.581.773
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 1,9 

2017 𝑄𝑅 =
1.973.798.989.799 − 0

1.013.940.915.004
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 1,9 

2018 𝑄𝑅 =
1.983.250.911.717 − 748.388.108

957.671.673.254
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 2,1 

2019 𝑄𝑅 =
2.204.426.011.255 − 789.097.195

1.138.448.895.846
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 1,9 

4) PT. Total Bangun Persada.Tbk 

2015 𝑄𝑅 =
2.236.105.051 − 6.482.080

1.777.039.950
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 1,3 

2016 𝑄𝑅 =
2.284.941.431 − 16.491.169

1.784.172.230
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 1,3 

2017 𝑄𝑅 =
2.513.966.565 − 5.349.054

1.994.003.155
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 1,3 

2018 𝑄𝑅 =
2.670.409.421 − 0

1.945.591.346
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 1,4 

2019 𝑄𝑅 =
2.282.904.040 − 0

1.604.722.681
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 1,4 
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Tabel 4.6 

Hasil Perhitungan Quick Ratio Perusahaan Konstruksi 

No Nama Perusahaan 
Quick Ratio (QR) Rata-

Rata 

Standar 

Industri 2015 2016 2017 2018 2019 

1 PT. Acset Indonusa.Tbk 0,9 1,4 1,0 0,9 0,9 1,0 1,5 Kali 

2 PT. Indonesia Pondasi 

Raya.Tbk 
2,9 2,3 2,3 1,7 1,4 2,1 1,5 Kali 

3 PT. Nusa Raya Cipta.Tbk 1,8 1,9 1,9 2,1 1,9 1,9 1,5 Kali 

4 PT. Total Bangun 

Persada.Tbk 
1,3 1,3 1,3 1,4 1,4 1,3 1,5 Kali 

Sumber: Data olahan 2020, Standar Industri Kasmir (2018 : 143) 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai rasio cepat perusahaan 

konstruksi cenderung mengalami kenaikan walaupun ada beberapa perusahaan 

yang mengalami penurunan tetapi perusahaan konstruksi lebih banyak mengalami 

peningkatan quick rasio, hal ini menyatakan bahwa perusahaan konstruksi mampu 

membayar hutang jangka pendeknya dengan aktiva lancar tanpa persediaan. Nilai 

rasio tertinggi pada PT.Indonesia Pondasi Raya.Tbk tahun 2015, hal ini 

dikarenakan nilai aktiva lancar, persediaan dan hutang lancar tidak tinggi 

dibandingkan dengan nilai di tahun tahun berikutnya pada perusahaan tersebut. 

Sedangkan untuk nilai rasio terendah pada perusahaan PT. Ascet Idonusa.Tbk 

tahun 2018 hal ini dikarenakan tinggi nilai hutang lacar, nilai hutang lancar tinggi 

disebabkan besarnya nilai hutang usaha pihak ketiga, dan rendahnya nilai aktiva 

lancar perusahaan pada tahun itu. 

c. Cash Ratio (Rasio Kas) 

Rasio kas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur seberapa besar 

uang kas yang tersedia untuk membayar utang. Rumus dari rasio ini adalah 

sebagai berikut: 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐾𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝐾𝑎𝑠

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
× 100% 
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Adapun perhitungan Cash Ratio untuk perusahaan konstruksi adalah 

sebagai berikut: 

1) PT. Acset Indonusa.Tbk 

2015 𝐶𝑠𝑅 =
60.671

1.159.691
× 100% = 5% 

2016 𝐶𝑠𝑅 =
139.215

1.120.737
× 100% = 12% 

2017 𝐶𝑠𝑅 =
215.119

3.755.415
× 100% = 6% 

2018 𝐶𝑠𝑅 =
222.654

7.334.028
× 100% = 3% 

2019 𝐶𝑠𝑅 =
181.766

9.907.691
× 100% = 2% 

2) PT.Indonesia Pondasi Raya.Tbk 

2015 𝐶𝑠𝑅 =
288.355.502.888

291.028.424.069
× 100% = 99% 

2016 𝐶𝑠𝑅 =
108.921.038.986

362.765.570.316
× 100% = 30% 

2017 𝐶𝑠𝑅 =
115.320.094.180

363.167.286.099
× 100% = 32% 

2018 𝐶𝑠𝑅 =
107.591.190.567

367.885.334.191
× 100% = 29% 

2019 𝐶𝑠𝑅 =
102.914.720.369

466.632.444.423
× 100% = 22% 

3) PT. Nusa Raya Cipta.Tbk 

2015 𝐶𝑠𝑅 =
338.182.545.046

813.409.554.884
× 100% = 42% 

2016 𝐶𝑠𝑅 =
446.727.061.674

875.549.581.773
× 100% = 51% 

2017 𝐶𝑠𝑅 =
656.857.297.887

1.013.940.915.004
× 100% = 65% 

2018 𝐶𝑠𝑅 =
736.127.823.546

957.671.673.254
× 100% = 77% 

2019 𝐶𝑠𝑅 =
688.987.603.088

1.138.448.895.846
× 100% = 61% 

4) PT. Total Bangun Persada.Tbk 

2015 𝐶𝑠𝑅 =
732.979.863

1.777.039.950
× 100% = 41% 

2016 𝐶𝑠𝑅 =
655.987.513

1.784.172.230
× 100% = 37% 
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2017 𝐶𝑠𝑅 =
670.721.593

1.994.003.155
× 100% = 34% 

2018 𝐶𝑠𝑅 =
675.972.372

1.945.591.346
× 100% = 35% 

2019 𝐶𝑠𝑅 =
657.123.388

1.604.722.681
× 100% = 41% 

Tabel 4.7 

Hasil Perhitungan Cash Ratio Perusahaan Konstruksi 

No Nama Perusahaan 
Cash Ratio (CsR) Rata-

Rata 

Standar 

Industri 2015 2016 2017 2018 2019 

1 PT. Acset Indonusa.Tbk 5% 12% 6% 3% 2% 6% 50% 

2 PT. Indonesia Pondasi 

Raya.Tbk 
99% 30% 32% 29% 22% 42% 50% 

3 
PT. Nusa Raya 

Cipta.Tbk 
42% 51% 65% 77% 61% 59% 50% 

4 PT. Total Bangun 

Persada.Tbk 
41% 37% 34% 35% 41% 38% 50% 

Sumber: Data olahan 202, Standar Industri Kasmir (2018 : 143) 

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa nilai cash ratio perusahaan 

konstruksi mengalami kenaikan, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan cukup 

mampu dalam membayar hutang lancarnya dengan kas dan setara kas yang 

dimiliki perusahaan. Niali rasio tertinggi pada PT. Indonesia Pondasi Raya.Tbk 

tahun 2015, ini disebabkan nilai kas dan setara kas nya tinggi sehingga hutang 

lancar nya dapat dipenuhi. Sedangkan untuk nilai rasio yang terendah pada PT. 

Ascet Indonusa.Tbk tahun 2019, ini dikarenakan nilai kas dan setara kas nya 

terlalu kecil namun hutang lancarnya terlalu tinggi sehingga hutang lancarnya 

tidak dapat dipenuhi oleh kas dan setara kas, hal ini dikarenakan besarnya hutang 

usaha pihak ketiga dan huatng pemegang saham meningkat lebih tinggi pada 

tahun 2019 dibandingkan dengan tahun sebelumnya, dan rendahnya kas dan stara 

kas yang dimiliki perusahaan pada tahun 2019. 
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4.1.4 Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas 

perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Rasio aktivitas yang 

diteliti yaitu: 

a. Total Assets Turn Over 

Total assets turn over merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah 

penjualan yang di peroleh dari tiap rupiah aktiva. Berikut adalah rumus rasio ini: 

𝑇𝐴𝑇𝑂 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 

Adapun perhitungan rasio Total Assets Turn Over untuk perusahaan 

konstruksi adalah sebagai berikut: 

1) PT. Acset Indonusa.Tbk 

2015 𝑇𝐴𝑇𝑂 =
1.356.868

1.929.498
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 0,7 

2016 𝑇𝐴𝑇𝑂 =
1.794.002

2.503.171
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 0,7 

2017 𝑇𝐴𝑇𝑂 =
3.026.989

5.306.479
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 0,6 

2018 𝑇𝐴𝑇𝑂 =
3.725.296

8.936.391
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 0,4 

2019 𝑇𝐴𝑇𝑂 =
3.947.173

10.446.519
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 0,4 

 

2) PT.Indonesia Pondasi Raya.Tbk 

2015 𝑇𝐴𝑇𝑂 =
1.153.574.652.836

1.381.126.066.277
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 0,8 

2016 𝑇𝐴𝑇𝑂 =
1.006.188.995.206

1.547.569.937.765
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 0,7 

2017 𝑇𝐴𝑇𝑂 =
1.176.440.035.889

1.845.178.052.680
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 0,6 

2018 𝑇𝐴𝑇𝑂 =
920.077.220.040

1.924.077.678.884
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 0,5 
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2019 𝑇𝐴𝑇𝑂 =
958.462.201.850

1.985.002.918.764
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 0,5 

3) PT. Nusa Raya Cipta.Tbk 

2015 𝑇𝐴𝑇𝑂 =
3.600.623.912.590

1.995.091.384.706
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 1,8 

2016 𝑇𝐴𝑇𝑂 =
2.476.348.809.009

2.134.213.795.106
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 1,2 

2017 𝑇𝐴𝑇𝑂 =
2.163.684.653.862

2.342.166.843.820
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 0,9 

2018 𝑇𝐴𝑇𝑂 =
2.456.969.219.251

2254.711.765.640
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 1,1 

2019 𝑇𝐴𝑇𝑂 =
2.617.754.376.513

2.462.813.011.754
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 1,1 

4) PT. Total Bangun Persada.Tbk 

2015 𝑇𝐴𝑇𝑂 =
2.266.168.030

2.846.152.620
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 0,8 

2016 𝑇𝐴𝑇𝑂 =
2.379.016.258

2.950.559.912
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 0,8 

2017 𝑇𝐴𝑇𝑂 =
2.936.372.440

3.243.093.474
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 0,9 

2018 𝑇𝐴𝑇𝑂 =
2.783.482.031

3.228.718.157
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 0,9 

2019 𝑇𝐴𝑇𝑂 =
2.474.974.774

2.962.993.701
× 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 = 0,8 

Tabel 4.8 

Hasil Perhitungan Total Assets Turn Over Perusahaan Konstruksi 

No Nama Perusahaan 
Total Assets Turnover (TATO) Rata 

Rata 

Standar 

Industri 2015 2016 2017 2018 2019 

1 PT. Acset Indonusa.Tbk 0,7 0,7 0,6 0,4 0,4 0,6 2 Kali 

2 PT. Indonesia Pondasi 

Raya.Tbk 
0,8 0,7 0,6 0,5 0,5 0,6 2 Kali 

3 
PT. Nusa Raya 

Cipta.Tbk 
1,8 1,2 0,9 1,1 1,1 1,2 2 Kali 

4 PT. Total Bangun 

Persada.Tbk 
0,8 0,8 0,9 0,9 0,8 0,8 2 Kali 

Sumber: Data olahan 2020, Standar Industri Kasmir (2018 : 187) 

Berdasarkan tabel diatas nilai rasio perputaran aktiva cenderung mengalami 

penurunan, hal ini menyatakan perusahaan tidak menggunakan keseluruhan aktiva 

secara efesiensi. Nilai tertinggi pada PT. Nusa Raya Cipta.Tbk tahun 2015, hal ini 
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disebabkan meningkatnya penjualan. Sedangkan nilai rasio terendah pada PT. 

Acset Indonusa.Tbk tahun 2019, karena meningkatnya jumlah aktiva tidak disertai 

dengan meningkatnya nilai penjualan. 

 

4.1.4 Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh 

mana aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang. Artinya berapa besar beban 

utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Rasio 

solvabilitas terdiri dari: 

a. Debt to Assets Rasio (Debt Ratio) 

Debt Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa 

besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Berikuta adalah 

rumus dari rasio ini: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
× 100% 

Adapun perhitungan dari rasio Debt to Assets Ratio untuk perusahaan 

konstruksi adalah sebagai berikut: 

1) PT. Acset Indonusa.Tbk 

2015 𝐷𝐴𝑅 =
1.264.639

1.929.498
× 100% = 66% 

2016 𝐷𝐴𝑅 =
1.201.946

2.503.171
× 100% = 48% 

2017 𝐷𝐴𝑅 =
3.869.352

5.306.479
× 100% = 73% 

2018 𝐷𝐴𝑅 =
7.509.598

8.936.391
× 100% = 84% 

2019 𝐷𝐴𝑅 =
10.160.043

10.446.519
× 100% = 97% 
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2) PT.Indonesia Pondasi Raya.Tbk 

2015 𝐷𝐴𝑅 =
388.793.896.065

1.381.126.066.277
× 100% = 28% 

2016 𝐷𝐴𝑅 =
440.819.956.940

1.547.569.937.765
× 100% = 28% 

2017 𝐷𝐴𝑅 =
633.591.878.895

1.845.178.052.680
× 100% = 34% 

2018 𝐷𝐴𝑅 =
701.284.265.174

1.924.077.678.884
× 100% = 36% 

2019 𝐷𝐴𝑅 =
780.919.773.607

1.985.002.918.764
× 100% = 39% 

3) PT. Nusa Raya Cipta.Tbk 

2015 𝐷𝐴𝑅 =
908.458.231.529

1.995.091.384.706
× 100% = 46% 

2016 𝐷𝐴𝑅 =
992.553.991.254

2.134.213.795.106
× 100% = 47% 

2017 𝐷𝐴𝑅 =
1.139.310.048.741

2.342.166.843.820
× 100% = 49% 

2018 𝐷𝐴𝑅 =
1.046.474.842.586

2.254.711.765.640
× 100% = 46% 

2019 𝐷𝐴𝑅 =
1.241.648.295.607

2.462.813.011.754
× 100% = 50% 

4) PT. Total Bangun Persada.Tbk 

2015 𝐷𝐴𝑅 =
1.979.837.997

2.846.152.620
× 100% = 70% 

2016 𝐷𝐴𝑅 =
2.007.949.620

2.950.559.912
× 100% = 68% 

2017 𝐷𝐴𝑅 =
2.232.994.466

3.243.093.474
× 100% = 69% 

2018 𝐷𝐴𝑅 =
2.176.607.420

3.228.718.157
× 100% = 67% 

2019 𝐷𝐴𝑅 =
1.886.089.209

2.962.993.701
× 100% = 64% 

Tabel 4.9 

Hasil Perhitungan Debt to Assets Ratio Perusahaan Konstruksi 

No Nama Perusahaan 
Debt to Assets Ratio (DAR) Rata 

Rata 

Standar 

Industri 2015 2016 2017 2018 2019 

1 PT. Acset Indonusa.Tbk 66% 48% 73% 84% 97% 74% 35% 

2 PT. Indonesia Pondasi 

Raya.Tbk 
28% 28% 34% 36% 39% 33% 35% 

3 
PT. Nusa Raya 

Cipta.Tbk 
46% 47% 49% 46% 50% 48% 35% 
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4 PT. Total Bangun 

Persada.Tbk 
70% 68% 69% 67% 64% 68% 35% 

Sumber: Data olahan 2020, Standar Industri Kasmir (2018 : 164) 

Berdasarkan tabel diatas nilai rasio total hutang atas aktiva cenderung 

mengalami kenaikan walaupun beberapa perusahaan mengalami fluktuasi, hasil 

nilai yang tinggi dikatakan tidak baik hal ini menyatakan besarnya keseluruhan 

dana perusahaan yang dibiayai dengan hutang. Hal ini dikarenakan nilai yang 

dihasilkan oleh rasio DAR melewati rata rata industri. Nilai tertinggi terjadi pada 

PT. Ascet Indonusa.Tbk tahun 2019, hal ini terjadi dikarenakan meningkatnya 

nilai total hutang yang dimiliki perusahaan pada tahun tersebut, dibandingkan 

aktiva atau harta yang dimiliki perusahaan. Besarnya hutang terjadi karena 

besarnya niali hutang lancar yang dimiliki perusahaan pada tahun 2019. Yang 

menyebabkan keseluruhan dana perusahaan dibiyai oleh hutang. Nilai terendah 

pada PT. Indonesia Pondasi Raya.Tbk tahun 2015, disebabkan nilai total hutang 

perusahaan menurun namun nilai aktiva tinggi. Yang menyatakan kecilnya 

keseluruhan dan perusahaan yang dibiayai oleh hutang. 

b. Debt to Equity Ratio 

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang 

dengan ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan 

peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini 

berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk 

jaminan utang. Berikut adalah rumus rasio ini: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
× 100% 

Adapun perhitungan dari rasio Debt to Equity Ratio untuk perusahaan 

konstruksi adalah sebagai berikut: 
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1) PT. Acset Indonusa.Tbk 

2015 𝐷𝐸𝑅 =
1.264.639

664.859
× 100% = 190% 

2016 𝐷𝐸𝑅 =
1.201.946

1.301.225
× 100% = 92% 

2017 𝐷𝐸𝑅 =
3.869.352

1.437.127
× 100% = 269% 

2018 𝐷𝐸𝑅 =
7.509.598

1.426.793
× 100% = 526% 

2019 𝐷𝐸𝑅 =
10.160.043

286.476
× 100% = 3.547% 

2) PT.Indonesia Pondasi Raya.Tbk 

2015 𝐷𝐸𝑅 =
338.793.896.065

992.332.170.212
× 100% = 39% 

2016 𝐷𝐸𝑅 =
440.819.956.940

1.106.749.980.825
× 100% = 40% 

2017 𝐷𝐸𝑅 =
633.591.878.895

1.211.586.173.785
× 100% = 52% 

2018 𝐷𝐸𝑅 =
701.284.265.174

1.222.793.413.710
× 100% = 57% 

2019 𝐷𝐸𝑅 =
780.919.773.607

1.204.083.145.157
× 100% = 65% 

3) PT. Nusa Raya Cipta.Tbk 

2015 𝐷𝐸𝑅 =
908.458.231.529

1.086.633.153.177
× 100% = 84% 

2016 𝐷𝐸𝑅 =
992.553.991.254

1.141.659.803.852
× 100% = 87% 

2017 𝐷𝐸𝑅 =
1.139.310.048.741

1.202.856.795.079
× 100% = 95% 

2018 𝐷𝐸𝑅 =
1.046.474.842.586

1.208.236.923.054
× 100% = 87% 

2019 𝐷𝐸𝑅 =
1.241.648.295.607

1.221.164.716.147
× 100% = 102% 

4) PT. Total Bangun Persada.Tbk 

2015 𝐷𝐸𝑅 =
1.979.837.997

866.314.623
× 100% = 229% 

2016 𝐷𝐸𝑅 =
2.007.949.620

942.610.292
× 100% = 213% 

2017 𝐷𝐸𝑅 =
2.232.994.466

1.010.099.008
× 100% = 221% 

2018 𝐷𝐸𝑅 =
2.176.607.420

1.052.110.737
× 100% = 207% 
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2019 𝐷𝐸𝑅 =
1.886.089.201

1.076.904.500
× 100% = 175% 

Tabel 4.10 

Hasil Perhitungan Debt to Equity Ratio Perusahaan Konstruksi 

No Nama Perusahaan 
Debt to Equity Ratio (DER) Rata 

Rata 

Standar 

Industri 2015 2016 2017 2018 2019 

1 
PT. Acset 

Indonusa.Tbk 
190% 92% 269% 526% 3547% 925% 90% 

2 PT. Indonesia Pondasi 

Raya.Tbk 
39% 40% 52% 57% 65% 51% 90% 

3 
PT. Nusa Raya 

Cipta.Tbk 
84% 87% 95% 87% 102% 91% 90% 

4 PT. Total Bangun 

Persada.Tbk 
229% 213% 221% 207% 175% 209% 90% 

Sumber: Data olahan 2020, Standar Industri Kasmir (2018 : 164) 

Berdasarkan tabel diatas nilai rasio total hutang atas modal cenderung 

mengalami kenaikan walaupun ada beberapa perusahaan mengalami fluktuasi. Hal 

ini menyatakan bahwasanya besarnya perusahaan dibiyai oleh hutang. Nilai 

tertinggi rasio pada PT. Acset Indonusa.Tbk tahun 2019, karena nilai total hutang 

lebih tinggi, nilai hutang tinggi karena tingginya niali hutang lancar yang dimiliki 

perusahaan dibandingkan dengan nilai modal yang dimiliki perusahaan sendiri. 

Sedangkan untuk nilai rasio terendah pada PT. Indonesia Pondasi Raya.Tbk tahun 

2015, walapun niai modal perusahaan pada tahun tersebut rendah dibandingkan 

tahun setelahnya namun perusahaan tersebut dikatakan kinerja baik disebabkan 

nilai total hutang yang dimiliki perusahaan pada tahun 2015 lebih rendah 

dibanding dengan tahun setelahnya. Hal ini menyatakan kecilnya perusahaan 

dibiyai oleh hutang.  
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4.2 Pembahasan 

4.2.1 Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan yang diperoleh dengan penjualan. Rasio 

ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal 

ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. 

Berikut adalah hasil rata rata rasio profitabilitas perusahaan konstruksi dari 

tahun 2015 sampai dengan tahun 2019: 

Tabel 4.11 

Hasil Rata-Rata Rasio Profitabilitas Perusahaan Konstruksi  

Tahun 2015 Sampai Dengan Tahun 2019 

No Nama Perusahaan 
Rasio Profitabilitas 

GPM NPM ROI ROE 

1 PT. Acset Indonusa.Tbk 13% -3% -1% -74% 

2 
PT. Indonesia Pondasi 

Raya.Tbk 
23% 9% 6% 9% 

3 
PT. Nusa Raya 

Cipta.Tbk 
10% 5% 6% 12% 

4 
PT. Total Bangun 

Persada.Tbk 
16% 8% 7% 21% 

Rata-Rata 16% 5% 5% -8% 

Standar Industri Menurut 

Kasmir (2018 : 208) 
30% 20% 30% 40% 

Sumber: Data olahan 2020 

Jika dilihat dari tabel rasio profitabilitas diatas, kinerja keuangan perusahaan 

konstruksi masih belum optimal atau jauh dikatakan baik. Hal tersebut dapat di 

lihat dari nilai rata rata rasio GPM, NPM, ROI, dan ROE perusahaan konstruksi 

yang masing masing-masing sebesar 16%, 5%, 5%, dan – 8%, hasil rasio pada 

perusahaan kontruksi berada dibawah standar industri, hal ini dikarenakan laba 

yang dihasilkan oleh perusahaan masih belum baik. Hasil penelitian ini didukung 

oleh pendapat Kasmir (2018 : 208) bahwa nilai rasio dikatakan cukup baik dan 
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baik jika mendekati dan melampaui nilai standar industri yang ditetapkan olehnya 

pada tabel standar industri. Dan menurut Irham Fahmi (2019 : 68) Semakin baik 

rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya 

perolehan keuntungan perusahaan. 

Menurut Nilai rasio GPM dan NPM tertinggi pada PT. Indonesia Pondasi 

Raya.Tbk yaitu sebesar 23% dan 9%, namun masih berada di bawah rata rata 

industri, sehingga dikatakan bahwa perusahaan belum optimal dalam 

menghasilkan laba perusahaan. Hasil penelitian ini didukung pendapat oleh 

Syafrida Hani (2015 : 117, 120) Rasio gross profit margin digunakan untuk 

mengukur kemampuan keuntungan kotor yang diperoleh setiap rupiah penjualan. 

Semakin rendah rasio ini semakin kurang baik, karena menunjukkan adanya 

pemborosan dalam biaya untuk menghasilkan produk atau jasa, dan rasio net 

profit margin menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dari tingkat volume tertentu.  

Dan untuk rasio ROI dan ROE tertinggi pada PT. Total Bangun Persada.Tbk 

yaitu sebesar 7% dan 21%, namun nilai rasio masih dibawah standar industri, hal 

in menyatakan bahwasannya perusahaan belum efektiv dalam mengelola investasi 

yang dimiliki perusahaan dengan baik dan menunjukkan posisi modal perusahaan 

kurang kuat. Hasil penelitian ini di dukung oleh pendapat Syafrida Hani (2015 : 

119, 120) Rasio return on invesment yang tinggi menunjukkan bahwasanya 

perusahaan mengunakan aktiva yang dimilikinya dengan baik, semakin tinggin 

rasio return on equity menunjukkan posisi modal pemilik perusahaan semakin 

kuat .Untuk rasio terendah secara keseluruhan pada PT. Acset Indonusa.Tbk. 
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Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Fitriani Saragih pada tahun 2013 yang berjudul “Analisis Rasio Profitabilitas 

Dalam Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan Pada PT. Pelabuhan Indonesia I 

(Persero) Medan”. Hasil penelitian menunjukkan kinerja keuangan perusahaan 

dikatakan cukup baik dilihat dari rasio profitabilas yaitu rasio return on 

invetsment yang mengalami peningkatan di tahun 2011 sampai dengan tahun 2012 

dengan nilai 6,1 % di tahun 2011, dan 8,5% di tahun 2012. Dan penelitian ditahun 

2016 yang berjudul “Analisis Du Point System Dalam Mengukur Kinerja 

Keuangan Pada PT. Milenium Primarindo Sejahtera”. Hasil penelitian 

menunjukkan kinerja keuangan perusahaan dikatakan tidak baik, jika dilihat dari 

rasio profitabilitas yaitu rasio net profit margin yang mengalami penurunan tahun 

2013 dan tahun 2015 dengan nilai 4,67% dan 4,55%. Penurunan net profit margin 

disebabkan oleh menurunnya laba bersih perusahaan yang dipengaruhi oleh 

komponen-komponen total biaya. 

Penelitian lain yaitu Marsel Pongoh pada tahun 2013 dengan judul “Analisis 

Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan PT. Bumi Resources.Tbk”. 

Hasil penelitian menunjukkan kinerja keuangan perusahaan dikatakan baik, jika 

dilihat dari rasio profitabilitas yaitu rasio gross profit margin yang mengalami 

peningkatan dari tahun 2010 sampai tahun 2011 dengan nilai 32%, dan 39%. Jika 

dilihat dari rasio profitabilitas yaitu rasio return on equity kinerja keuangan 

perusahaan dikatakan kurang baik dikarenakan rasio mengalami penurunan di 

tahun 2010 sampai tahun 2011 dengan nilai 20,17% dan 18,28%. 
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4.2.2 Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban (hutang) jangka pendeknya yang sudah 

jatuh tempo, artinya jika perusahaan ditagih maka perusahaan akan mampu untuk 

memenuhi kewajiban lancarnya tau hutang jangka pendek yang dimliki 

perusahaan terutama hutang yang sudah jatuh tempo. 

Berikut adalah hasil rata rata rasio likuiditas perusahaan konstruksi dari 

tahun 2015 sampai dengan tahun 2019: 

Tabel 4.12 

Hasil Rata-Rata Rasio Likuiditas Perusahaan Konstruksi 

Tahun 2015 Sampai Dengan Tahun 2019 

No Nama Perusahaan 
Rasio Likuiditas 

CR QR CsR 

1 PT. Acset Indonusa.Tbk 1,2 1,0 6% 

2 
PT. Indonesia Pondasi 

Raya.Tbk 
2,6 2,1 42% 

3 
PT. Nusa Raya 

Cipta.Tbk 
1,9 1,9 59% 

4 
PT. Total Bangun 

Persada.Tbk 
1,3 1,3 38% 

Rata-Rata 1,8 1,6 36% 

Standar Industri Menurut 

Kasmir (2018 : 143) 
2 Kali 1,5 Kali 50% 

Sumber: Data olahan 2020 

Jika dilihat dari tabel rasio likuiditas diatas bahwa kinerja keuangan 

perusahaan konstruksi sudah cukup baik, untuk nilai rasio lancar perusahaan 

konstruksi dikatakan cukup baik karena nilai rata rata perusahaan mendekati nilai 

2 berdasarkan standar industri, dimana berarti perusahaan cukup optimal dalam 

dalam memenuhi kewajiban lancarnya. Hasil penelitian ini didukung oleh 

pendapat Kasmir (2018 : 134,143) rasio lancar mengukur kemampuan perusahaan 
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dalam membayar kewajiban jangka pendeknya, perusahaan dikatakan baik apabila 

melampaui standar industri pada tabel standar industri. 

Sedangkan untuk rasio cepat perusahaan konstruksi sudah dikatakan baik 

karena nilai rata rata rasio perusahaan lebih dari 1,5. Dinyatakan bahwa 

perusahaan mampu membayar kewajiban jangka pendeknya aktiva lancar tanpa 

nilai sediaan. Hasil penelitian ini di dukung oleh Sayfrida Hani (2015 : 122) rasio 

cepat melihat kemampuan perusahaan dalam membayar hutan yang segera harus 

dipenuhi dengan akiva yang lebih likuid dan menurut Kasmir (2018 : 143) 

perusahaan dikatakan baik apabila nilai rasio lebih dari standar industri pada tabel 

standar industri. 

Untuk rasio kas perusahaan konstruksi masih belum optimal dikarenakan 

nilai rata rata perusahaan dibawah 50%. Hal ini dinyatakan bahwa perusahaan 

belum cukup mampu dalam membayar hutang jangka pendeknya dengan kas yang 

dimiliki perusahaan. Hasil penelitian ini di dukung oleh pendapat Kasmir (2018 : 

143) perusahaan dikatakan baik apabila nilai rasio diatas standar industri pada 

tabel standar industri. Dan menurut Syafrida Hani (2015 : 122) rasio kas melihat 

kemampuan perusahaan untuk membayar hutang yang segara harus dipenuhi 

dengan jumlah kas yang dimiliki. PT. Indonesia Pondasi Raya.Tbk memproleh 

nilai tertinggi untuk rasio lancar dan rasio cepat yaitu sebesar 2,6 dan 2,1, dan 

untuk rasio kas nilai tertinggi pada PT. Nusa Raya Cipta.Tbk yaitu 59% dan 

perusahaan sudah dikatakan baik untuk rasio kas nya karena nilai yang diperoleh 

diatas 50%, sehingga dapat dikatakan perusahaan cukup mampu dalam memenuhi 

kewajiban kewajiban jangka pendek yang dimiliki perusahaan. Sedangkan untuk 

keseluruhan rasio dengan nilai terendah yaitu PT.Ascet Indonusa.Tbk. 
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Hasil penelitian ini di dukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Hafsah pada tahun 2016 yang berjudul “Penilaian Kinerja Keuangan Dengan 

Menganalisis Current Ratio, Quick Ratio, dan Return On Investment”. Hasil 

penelitian menunjukkan kinerja keuangan perusahaan tidak baik jika dilihat dari 

rasio likuiditas yaitu rasio current ratio karena mengalami penurunan dan 

peningkatan, peningkatan hutang lancar lebih besar dan tidak sebanding dengan 

peningkatan aktiva lancar. Untuk kinerja keuangan perusahaan yang diukur dari 

rasio likuiditas yaitu rasio quick ratio  dikatakan tidak baik karena belum mampu  

mencapai standar rata rata industri dan akibat peningkatan hutang yang lebih besar 

dan tidak sebanding dengan peningkatan total kas. 

Hasil penilitian lain yang dilakukan oleh Marsel Pongoh pada tahun 2013 

dengan judul penelitian “Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja 

Keuangan PT. Bumi Resources.Tbk”. Hasil penelitian menunujukkan kinerja 

keuangan perusahaan jika dilihat dari rasio likuiditas yaitu rasio cash ratio dalam 

kondisi kurang baik karena mengalami kenaikan dan penurunan di tahun 2010 

dengan nilai 0,16 dan di tahun 2011 dengan nilai 0,027. 

 

4.2.3 Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas merupakan rasio untuk mengukur sejauh mana efektivitas 

perusahaan dalam menggunakan sumber dana yang dimilikiperusahaan. Dari hasil 

pengukuran dengan rasio aktivitas dapat terlihat apakah perusahaan lebih efektif 

dan efesien dalam mengelola dana yang dimiliki perusahaan atau tidak. 

Berikut adalah hasil dari rata rata rasio likuiditas perusahaan konstruksi dari 

tahun 2015 sampai dengan tahun 2019: 
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Tabel 4.13 

Hasil Rata-Rata Industri Rasio Aktivitas Perusahaan Konstruksi 

Tahun 2015 Sampai Dengan Tahun 2019 

No Nama Perusahaan 

Rasio 

Aktivitas 

TATO 

1 PT. Acset Indonusa.Tbk 0,6 

2 
PT. Indonesia Pondasi 

Raya.Tbk 
0,6 

3 
PT. Nusa Raya 

Cipta.Tbk 
1,2 

4 
PT. Total Bangun 

Persada.Tbk 
0,8 

Rata-Rata 0,8 

Standar Industri Menurut 

Kasmir (2018 : 187) 
2 Kali 

Sumber: Data olahan 2020 

Jika dilihat dari tabel diatas rasio aktivitas kinerja keuangan perusahaan 

konstruksi belum dikatakan baik karena nilai rata rata nilai rasio perusahaan 

berada dibawah nilai 2, hal dinyatakan bahwa perusahaan belum efesien 

menggunakan aktiva secara keseluruhan hal itu dikarenakan nilai aktiva yang 

dimilki terlalu tinggi dibandingkan nilai penjualan. Hasil ini di dukung oleh 

pendapat Syafrida Hani (2015 : 123) Tingginya total assets turn over 

menunjukkan efektivitas pengunaan harta perusahaan, perputaran aktiva yang 

lambat menunjukkan bhwa aktiva yang dimiliki terlalu besar dibandingkan 

dengan kemampuan untuk melakukan usaha. Dan menurut Kasmir (2018 : 187) 

jika nilai rasio diatas standar industri dikatakan baik dan jika dibawah standar 

dikatakan kurang baik berdasarkan tabel standar industri. 

Namun untuk PT. Nusa Raya Cipta.Tbk memperoleh nilai yang tinggi dan 

sudah dikatakan cukup baik karena nilai rasio mendekati angka 2, dimana 

perusahaan tersebut menggunakan seluruh aktiva cukup efesiensi. Dan untuk nilai 
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rasio terendah pada PT. Acset Indonusa.Tbk, dimana perusahaan tersebut masih 

belum baik dalam menggunakan seluruh aktiva secara efesiensi. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Fitriani Saragih pada tahun 2016 dengan judul “Analisis Du Point System Dalam 

Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT. Milenium Primarindo Sejahtera”. Hasil 

penelitian menunjukkan kinerja keuangan perusahaan dikatakan tidak baik, jika 

dilihat dari rasio aktivitas yait rasio total assets turnover yang mengalami 

penurunan di tahun 2013 dan tahun 2014. Perputaran akiva yang melambat 

menunjukkan bahwa aktiva yang dimiliki terlalu besar dibandingkan dengan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan pendapatan, dengan nilai 1,74 kali 

ditahun 2013 dan 1,06 kali di tahun 2014. 

Hasil penelitian lain dilakukan oleh Michael Agyarana Barus, dkk pada 

tahun 2017 dengan judul “Penggunaan Rasio Keuangan Untuk Mengukur Kinerja 

Keuangan Perusahaan”. Hasil penelitian menunjukkan kinerja keuangan 

perusahaan dikatakan kurang baik jika dilihat dari rasio likuiditas yaitu rasio total 

assets turnover yang mengalami penurunan di PT. Goodyear Indonesia.Tbk pada 

tahun 2014 dan 2015 dengan nilai 1,3 kali, dan dikatakan baik pada PT. Astra 

Otoparts.Tbk karena nilai rasio tetatp dari tahun 2013 sampai tahun 2015 dengan 

nilai 0,8 kali. 

 

4.2.4 Rasio Solvabilitas 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa 

besar aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang. Seberapa besar beban utang yang 

ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktiva yang dimilikinya. 
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Berikut adalah hasil rata rata rasio solvabilitas perusahaan konstruksi dari 

tahun 2015 sampai dengan tahun 2019: 

Tabel 4.14 

Hasil Rata Rata Rasio Solvabilitas Perusahaan Konstruksi 

Tahun 2015 Sampai Dengan Tahun 2019 

No Nama Perusahaan 
Rasio Solvabilitas 

DAR DER 

1 PT. Acset Indonusa.Tbk 74% 925% 

2 
PT. Indonesia Pondasi 

Raya.Tbk 
33% 51% 

3 PT. Nusa Raya Cipta.Tbk 48% 91% 

4 
PT. Total Bangun 

Persada.Tbk 
68% 209% 

Rata-Rata 56% 319% 

Standar Industri Menurut 

Kasmir (2018 : 164) 
35% 90% 

Sumber: Data olahan 2020  

Jika dilihat dari rasio solvabilitas, kinerja keuangan perusahaan konstruksi 

dikatakan kurang baik, karena perusahaan konstruksi memperoleh nilai rasio rata 

rata diatas 56% untuk rasio DAR dan 90% untuk rasio DER. Hasil ini di dukung 

oleh pendapat Kasmir (2018 : 164) jika nilai rasio diatas standar industri maka 

dikatakan tidak baik dan jika dibawah standar industri maka dikatakan baik. 

Artinya besarnyanya investasi perusahaan kontruksi dibiayai oleh hutang,  

semakin tinggi nilai rasio yang diperoleh maka semakin besar investasi 

perusahaan dibiayai oleh hutang. Dan menurut Syafrida Hani (2015 : 124) nilai 

rasio debt to equity yang semakin tinggi menunjukkan bahwa komposisi total 

hutang semakin besar dibandingkan dengan total modal sendiri, sehingga 

berdampak semakin besar beban perusahaan terhadap pihak kreditur. Nilai rasio 

tertinggi untuk rasio DAR dan DER pada PT.Ascet Indonusa.Tbk yaitu sebesar 

74% dan 925% dan terendah pada PT.Indonesia Pondasi Raya.Tbk dimana nilai 

DAR sebesar 33% dan DER sebesar 51%, dimana nilai yang diperoleh dibawah 
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35% dan 90%, diamana besarnya. Dimana hal ini perusahaan dikatakan baik 

karena kecilnya investasi perusahaan yang dibiyai oleh hutang. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahlu yang dilakukan oleh 

Michael Agyarana Barus,dkk pada tahun 2017 dengan judul “Penggunaan Rasio 

Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keunagan Perusahaan”. Hasil penelitian 

menunjukkan kinerja keuangan perusahaan PT. Astra Otoparts.Tbk lebih baik 

dibandingakan PT.Godyer Indonesia.Tbk, jika dilihat dari rasio solvabilitas yaitu 

rasio debt to assets ratio nilai yang di peroleh rendah di tahun 2013 dan 2015 

dengan nilai 25% dan 29%. Jika dilihat dari rasio solvabilitas yaitu rasio debt to 

equity ratio menunjukkan kinerja perusahaan PT. Astra otoparts.Tbk lebih baik 

dibandingan PT. Godyear Indonesia.Tbk, dikarenakan niali yang diperoleh lebih 

rendah untuk rasio DER. 

Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh MarselPongoh pada tahun 2013 

dengan judul “Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan 

PT.Bumi Resources.Tbk”. Hasil penelitian menunjukkan kinerja keuangan 

perusahaan kurang baik jika dilihat dari rasio solvabilitas yaitu rasio debt to assets 

ratio , nilai rasio mengalami penurunan dan peningkatan di tahun 2010 dan 2011 

dengan nilai 81% dan 86%. Jika dilihat dari rasio debt to equity ratio kinerja 

keuangan perusahaan dikatakan kurang baik, nilai rasio mengalami penurunan dan 

peningkatan di tahun 2010 dan 2011 dengan nilai 43,4% dan 54,3%. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

kinerja perusahaan konstruksi secara keseluruhan masih belum masiksimal atau 

dikatakan belum baik, hal ini dilihat dari: 

a. Untuk rasio profitabilitas perusahaan konstruksi dikatakan belum 

maksimal atau belum baik, karena nilai rasio yang diperoleh untuk 

masing masing rasio yaitu GPM, NPM, ROI, dan ROE jauh dari rata 

rata industri. Sehingga dikatakan perusahaan konstruksi belum mampu 

dalam menghasilkan laba yang baik terhadap perusahaan. 

b. Untuk rasio likuiditas perusahaan konstruksi dikatakan cukup baik 

dimana current rasio yang diperoleh perusahaaan mendekati nilai rata 

rata industri, sedangkan untuk quick ratio perusahaan melampaui nilai  

rata rata industri, dan untuk cash ratio yang diperoleh perusahaan 

mendekati nilai rata rata industri. Hal ini dikatakan perusahaan 

konstruksi cukup mampu dalam membayar kewajiban kewajiban 

keuangan perusahaan. 

c. Untuk rasio aktivitas perusahaan konstruksi dinilai dari total assets turn 

over perusahaan konstruksi belum baik karena nilai rasio yang diperoleh 

perusahaan jauh atau berada di bawah rata rata industri, sehingga 

dikatakan perusahaan konstruksi belum efektif dalam menggunakan 

sumber adananya untuk mendapatkan pendapatan atau penjualan 
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d. Untuk rasio solvabilitas perusahaan kontruksi dikatakan kurang baik 

karena nilai rasio  DAR dan DER berada diatas rata rata industri. Hal ini 

menunjukkan bahwa besarnya investasi perusahaan yang dibiayai 

dengan hutang. 

 

5.2 Saran 

Sebaiknya untuk ke empat perusahaan tersebut dapat memaksimalkan, 

menambah dana  yang lebih besar baik dari perusahaan itu sendiri atau dari pihak 

investor dan menekan biaya biaya operasional masing masing perusahaan. 

Meminimalkan , mengurangi hutang perusahaan dari pihak kreditur berupa 

pinjaman dalam jumlah banyak, sehingga membuat beban bunga masing masing 

perusahaan semakin banyak. Memaksimalkan atau meningkatkan penjualan 

sehingga membuat penjualan masing masing perusahaan juga meningkat.
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Lampiran 1. Laporan Keuangan PT. Acset Indonusa.Tbk Tahun 2015 
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Lampiran 2. Laporan Keuangan PT. Acset Indonusa.Tbk Tahun 2016-2017 
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Lampiran 3. Laporan Keuangan PT. Acset Indonusa.Tbk tahun 2018-2019 
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Lampiran 4. Laporan Keuangan PT.Indonesia Pondasi Raya.Tbk Tahun 2015 
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Lampiran 5. Laporan Keuangan PT. Indonesia Pondasi Raya.Tbk Tahun 2016-

2017 
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Lampiran 6. Laporan Keuangan PT.Indonesia Pondasi Raya.Tbk Tahun 2018-

2019 
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Lampiran 7. Laporan Keuangan PT. Nusa Raya Cipta.Tbk Tahun 2015 
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Lampiran 8. Laporan Keuangan PT. Nusa Raya Cpta.Tbk Tahun 2016-2017 
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Lampiran 9. Laporan Keuangan PT. Nusa Raya Cipta.Tbk Tahun 2018-2019 
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Lampiran 10. Laporan Keuangan PT. Tota Bangun Persada.Tbk Tahun 2015 
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